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 ABSTRAK  
 
Muthi’ah, 2014, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kumpulan Puisi, Cerita, 
Dan Rupa Sarkem Karya Husein Widiya Dengan Pendekatan Semiotik, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Drs. Abdullah Faishol, M.Hum. 
Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Sarkem, Semiotik 
 
 Penelitian ini membahas tentang studi agama-sastra. Kajiannya 
dilatarbelakangi oleh pemikiran Husein Widiya melalui karya-karyanya yang 
berkaitan dengan pendidikan akhlak dengan mengambil perspektif tentang pekerja 
seks komersial yang banyak mengambil latar tempat di Sarkem, Yogyakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak 
terkait toleransi dan kasih sayang dalam kumpulan puisi, cerita, dan rupa Sarkem 
dengan pendekatan semiotik. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif yaitu dengan 
mengkaji karya berupa visual dan teks baik persoalan-persoalan, situasi atau 
kondisi yang memengaruhi terhadap pembuatan karya. Selanjutnya peneliti 
menggunakan metode pengumpulan data dengan metode dokumentasi, metode ini 
digunakan untuk mengumpulkan data berupa arsip, buku-buku yang dapat 
dijadikan sebagai informasi atau melengkapi data-data penulis, baik data primer 
maupun sekunder sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk mengkaji 
dan menafsirkan. Setelah itu dianalisis dengan metode analisis interpretasi, 
metode ini digunakan untuk menyelami isi buku, untuk setepat mungkin 
mengungkapkan arti dan tanda uraian yang disajikan. Maka dengan menggunakan 
metode analisis isi yang digunakan untuk mengungkapkan isi sebuah buku yang 
menggambarkan situasi peneliti dan masyarakat pada waktu karya ditulis. 
Selanjutnya diperkuat dengan pendekatan semiotik Roland Barthes untuk 
membaca tanda denotasi, konotasi, dan mitos. 
Hasil penelitian menyebutkan, Husein Widiya merumuskan nilai-nilai 
pendidikan akhlak (secara tersirat) mencakup enam keutamaan, yaitu 
menghormati dan memuliakan perempuan merupakan salah satu wujud meng-
Esakan Tuhan, berbakti kepada orangtua khususnya kepada ibu adalah kewajiban, 
percaya kepada Allah yang mampu menentukan takdir manusia, memanggil 
dengan panggilan yang baik terhadap orang lain, memuliakan pikiran dengan 
belajar, memuliakan wanita sebagai makhluk Allah yang dimuliakan dalam Islam. 
Keenam hal ini mengandung unsur penting dalam diri seseorang agar orang 
tersebut tidak terjerumus dalam sifat tercela dan merugikan diri sendiri yang 
akhirnya membawa kesengsaraan bagi dirinya dan bagi orang lain. 
 
 
  
 
 xii 
 
 
ABSTRACT 
 
Muthiah, 2014, Educational Values of Morals in a Collection of Poetry, Stories, 
and Rupa Sarkem by Husein Widiya with a Semiotic Approach, 
Thesis: Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 
Training, IAIN Surakarta. 
Advisor: Drs. Abdullah Faishol, M. Hum. 
Keywords: Moral Education, Sarcasm, Semiotic 
 
This study discusses the study of religion-literature. The study was 
motivated by the thoughts of Husein Widiya through his works relating to moral 
education by taking the perspective of commercial sex workers who took many 
backgrounds in Sarkem, Yogyakarta. This study aims to answer how the values of 
moral education are related to tolerance and compassion in a collection of poems, 
stories, and forms of Sarkem with a semiotic approach. 
This study uses a descriptive-qualitative method, namely by reviewing 
works in the form of visual and text both problems, situations or conditions that 
influence the making of the work. Next the researcher uses the method of data 
collection with the documentation method, this method is used to collect data in 
the form of archives, books that can be used as information or complete the data 
of the author, both primary and secondary data as a source of data that can be used 
to study and interpret. After that, it is analyzed by the method of interpreting 
analysis, this method is used to explore the contents of the book, to as accurately 
as possible reveal the meanings and descriptions that are presented. So by using 
the content analysis method that is used to express the contents of a book that 
describes the situation of researchers and the community at the time the work was 
written. Furthermore, it is reinforced by Roland Barthes's semiotic approach to 
reading signs of denotation, connotation, and myth. 
The results of the study stated, Husein Widiya formulated the values of 
moral education (implicitly) including six virtues, namely respecting and 
glorifying women is one manifestation of God, worshiping parents, especially to 
mothers is an obligation, trust in God who is able to determine destiny humans, 
calling with good vocation to others, glorifying the mind by learning, glorifying 
women as glorified creatures of God in Islam. These six things contain an 
important element in a person so that the person does not fall into a disgraceful 
and self-defeating nature which ultimately brings misery to himself and to others. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Hampir setiap kota besar di Indonesia memiliki tempat pelacuran atau 
wilayah khusus bagi para PSK berkumpul dan “menjual jasanya”. Misalnya 
yang berada di kota-kota besar di Indonesia, seperti; Kali Jodoh Jakarta, 
Saritem Bandung, Gang Dolly Surabaya, Limusnunggal Cileungsi Bogor, 
Dadap Tangerang, Jalan Pajajaran Malang, termasuk Sarkem Yogyakarta 
(detiknews.com). Sepertinya ini sudah bukan lagi menjadi hal yang tabu bagi 
kebanyakan orang, apalagi para PSK (pekerja seks komersial) juga semakin 
bertambah jumlahnya. 
Seperti yang dikabarkan eksotisjogja.com : 
lokalisasi Sarkem sudah ada sejak tahun 1818. Hal itu berarti Pasar 
Kembang sudah ada sejak zaman penjajahan kolonial Belanda, tentu 
saja Sarkem memiliki nilai historis yang tak dapat dipisahkan dari 
citra Kota Yogyakarta. Menurut sejarahnya, saat itu Sarkem sengaja 
dibangun oleh pemerintah Belanda sebagai tempat “jajan” para 
pekerja yang membangun rel kereta api dari Jogja dan kota-kota 
terdekat, Belanda bersiasat dengan dibangunnya tempat prostitusi ini 
maka para pekerja akan tertarik dan menghabiskan sebagian uang 
hasil jerih payah pekerjaannya untuk bersenang-senang di Sarkem. 
Kemudian Belanda akan memutar kembali uang pajak Sarkem 
tersebut untuk memperluas kekuasaannya (Dede, 2016). 
 
Diberitakan news.detik.com, kawasan Pasar Kembang atau sering 
disebut Sarkem merupakan salah satu tempat prostitusi tertua di Indonesia. 
Hampir semua orang Yogya bahkan wisatawan luar Yogyakarta pasti akan 
2 
 
 
mengenal tempat tersebut. Letaknya berada di tengah kota Yogyakarta, 
tepatnya di selatan Stasiun Tugu Yogyakarta atau ujung utara dan barat 
kawasan Malioboro. Secara administratif masuk wilayah Kecamatan Gedong 
Tengen Kota Yogyakarta. Wilayah yang menjadi tempat prostitusi berada di 
wilayah RW Sosrowijayan Kulon. Salah satu penunjuk jalan menuju kawasan 
yang berada di dalam perkampungan itu adalah gang masuk ketiga dari arah 
timur Jalan Pasar Kembang. 
Sebagai induk dari tempat lokalisasi prostitusi di Indonesia, Sarkem 
tentu memiliki fakta tersembunyi hingga masih ada yang menjajakan dirinya 
tanpa jera. Sepanjang tahun 2016 hingga 2017 berbagai media masa cukup 
banyak yang memberitakan perihal keberadaan PSK di Sarkem. Hal ini tentu 
membawa dampak negatif bagi eksistensi kota Yogyakarta, di mana letak 
Sarkem yang cukup mudah dijangkau dari Malioboro maupun Tugu Jogja 
sebagai ikon kota pendidikan ini. 
Melihat realita ini, tentu mengundang banyak pendapat dari warga 
Jogja pada khususnya, apalagi yang bermukim di Gang Sarkem yang terkenal 
sebagai pusat lokasisasi prostitusi, sehingga Satpol PP melalui penegakan 
peraturan perundang-undangan bergerak menyusun siasat agar pelaku seks 
komersial dapat segera ditangani. Namun sepanjang razia yang dilakukan, 
selalu saja ditemukan PSK yang masih mangkal di kawasan ini. Bahkan di 
penghujung tahun 2017 lalu situs online Kedaulatan Rakyat edisi 12 
Desember 2017 memberitakan, polisi berhasil menangkap sembilan pelaku 
yang dikenal sebagai muka lama karena telah beberapa kali tertangkap. 
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Fakta ini kemudian kembali mengundang tanya perihal “candu” yang 
membuat mereka melakukan tindakan keji tersebut. Hingga sastrawan, 
seniman, penulis, musisi juga turut berbicara lewat karyanya. Tak dapat 
dipungkiri, akibat penutupan Gang Dolly di Surabaya seorang kompasianer 
Didik Sedyadi menulis cerpen bertajuk Pelarian Gang Dolly yang seolah 
mengapresiasi positif kebijakan Walikota Surabaya Tri Rismaharini. 
Bukan hanya Didik, fotografer Trisnadi menggandeng cerpenis dan 
penyair Dorothea Rosa Herliani untuk melahirkan bukunya berjudul Dolly: 
Hitam-Putih Prostitusi (Selaksa Foto Puisi). Dalam buku yang diterbitkan 
Gagas Media pada Juni 2004 lalu, Trisnadi bermaksud mengawinkan 
kelenturan bahasa dan kekuatan foto. Hingga dari foto-fotonya Dorothea 
merangkai sajak-sajak yang mengiringi bidikannya di sebuah tanah kecil 
Surabaya sebagai tempat lokalisasi terbesar di Asia Tenggara. 
Dikisahkan oleh dbuku.wordpress.com, puisi pembuka yang ditulis 
Dorothea menggambarkan perasaan seorang Pekerja Seks Komersial (PSK) 
yang menjalani kehidupan dalam jerat komersialisasi birahi. Kesadaran yang 
mempertanyakan sekaligus menantang akan nasib yang  yang tak 
dikehendaki. Potret akan ketuhanan ini dibidik Trisnadi dalam sebuah foto 
perempuan PSK Dolly yang tengah ditawari poster. Pedagang poster itu 
menunjukkan gambar Yesus dan surat Yaasin. Foto ini seakan menampar 
PSK dengan tangan kesucian agama. 
Tidak berbeda dengan fenomena di Sarkem Yogyakarta. Sebagai kota 
yang kental dengan kesenian, hal ini juga mendorong seniman (termasuk 
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sastrawan) turut “merayakan” lokalisasi prostitusi di kotanya, sehingga ada 
yang berbicara dengan tulisannya, karya sastra, musik, hingga lukisan dan 
bentuk kesenian lainnya sebagai upaya turut serta dalam menanggapi 
peristiwa di daerahnya. Maka dapat dikatakan apabila hasil dari karya seni 
inilah yang menggambarkan cara pandang yang berbeda-beda dari tiap 
manusia, sehingga setiap orang bebas mengekspresikan dirinya dengan 
kreatifitas maupun kemampuan yang dimiliki. 
Seperti dikutip Soedjijono (2002:58) : 
kebebasan berekspresi bukan hanya monopoli bagi para seniman 
(termasuk di dalamnya sastrawan) tetapi juga bagi seluruh anggota 
masyarakat dalam suatu negara apa pun bentuk pemerintahannya. Hal 
ini disebabkan kebebasan berekspresi merupakan salah satu butir 
dalam nilai-nilai kemanusiaan universal. Deklarasi hak-hak manusia 
menyatakan bahwa setiap orang berhak atas kebebasan mempunyai 
dan mengeluarkan pendapat (pasal 19), dan khusus bidang 
kebudayaan dinyatakan bahwa setiap orang berhak untuk 
diperlindungi kepentingan-kepentingan, moral dan materiil, yang 
didapatnya sebagai hasil dari suatu produksi dalam lapangan ilmu 
pengetahuan, kesusasteraan, atau kesenian yang diciptakan sendiri 
(pasal 27 ayat 2). 
 
Misalnya, karya seni dan sastra. Karya tersebut banyak 
menggambarkan makna tersirat berdasarkan kreativitas penciptanya. Karya 
sastra sebagai bentuk dan hasil sebuah pekerjaan kreatif, pada dasarnya 
adalah suatu media yang mendayagunakan bahasa untuk mengungkap 
kehidupan manusia. Oleh sebab itu, sebuah karya sastra, pada umumnya, 
berisi tentang permasalahan yang melingkupi kehidupan manusia (Sarjidu 
melalui Rizka Kurniawati, 2011:1). 
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Meskipun karya seni maupun sastra tidak memiliki posisi yang cukup 
memadai terhadap lokalisasi prostitusi, tanpa disadari efeknya kian terasa 
bagi pembaca. Walaupun tidak mampu secara langsung menyelesaikan 
permasalahan, namun dapat menyadarkan pembaca untuk tidak hanya 
memandang segala sesuatu dengan sebelah mata yang seakan-akan selalu 
memandang buruk PSK.  
Wanita-wanita pemfitnah (pelacur) dengan berbagai macam dan gaya 
serta rayuannya sungguh mempesona dan dengan pelayanan yang dibuat-
buat. Para lelaki hidung belang lebih senang berkencan dan bermesraan 
dengannya daripada dengan istri yang halal (Abdur Rahman Hasan 
Habanakah Al Maidani, 1993:32). Ini adalah realita yang seringkali terjadi di 
masyarakat pada umumnya. Karena terkadang manusia hanya memandang 
dengan kasat mata tanpa ingin tahu lebih jauh tentang peristiwa yang 
sebenarnya. Sebab tidak semua orang memiliki argumen yang sama. 
Kenyataan ini tentu mengusik sebagian orang yang justru memiliki 
pandangan berbeda tentang PSK. Oleh karena itu beberapa seniman 
mengungkapkan kepeduliannya melalui karya yang menghadirkan perspektif 
lain. Salah satunya adalah buku kumpulan puisi, cerita dan rupa Sarkem. 
Buku ini merupakan karya Husein Widiya seorang pemuda kelahiran 
Gunungkidul, Yogyakarta yang terbit pada bulan Juli tahun 2017. Kumpulan 
karya seni ini diilustrasi oleh Ndaru MW yang menghimpun sebagian karya-
karyanya dalam bentuk seni rupa hitam-putih. Buku ini diterbitkan secara 
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indie, pada awal 2017 dengan cover yang didesain oleh Abrian Risang dari 
Tanam Buku Art. 
Buku ini banyak menggambarkan tentang Sarkem dengan cara 
pandang yang membawa unsur batiniyah seorang wanita atau PSK. 
Kepeduliannya terhadap kaum hawa sangat kentara jika dipandang unsur 
instrinsiknya. Sedangkan secara tersirat ia menuliskan keadaan PSK yang 
seharusnya mendapatkan perlindungan bukan bully-an.  
Seperti di awal buku ini, pembaca akan menemukan sebuah ilustrasi 
wajah manusia bertuliskan “untuk ibuku dan kaum ibuku”. Seperti ingin 
mengatakan kepada pembaca tentang kemuliaan seorang wanita yang 
dituliskan dalam salah satu judul buku ini; Pelacur 1, dan dijadikan sebagai 
blurb (sinopsis) buku ini, “Bu, Ibu. Izinkan aku menikahi seorang pelacur 
supaya dia tidak melacurkan diri lagi, Bu.” (Husein Widiya, 2017: 36). Di 
sini terdapat keterlibatan akhlak berupa akhlakul karimah terhadap sesama 
manusia. Sebab ia rela menikahi seorang pelacur yang secara universal 
dikatakan “buruk” meskipun harus mengorbankan dirinya sendiri demi 
sebuah kebaikan, yaitu menyelamatkan nasib orang lain. Secara kontekstual, 
hal ini mencerminkan akhlak kepada sesama yaitu toleransi dan kasih sayang 
juga membuka perspektif positive untuk memberikan solusi, bukan 
menghujat. 
Di dalam puisinya lain berjudul Rahim, Husein menuliskan, ajari aku 
membedakan/ mana Tuhan, mana perempuan/ sebab di napasku keduanya/ 
memiliki Rahim bagi kehidupan/ (Husein Widiya, 2017: 16). Puisi ini 
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menunjukkan bahwa kedua hal (Tuhan dan perempuan) memiliki andil yang 
sangat penting bagi kelangsungan hidupnya. Maka jika Tuhan adalah satu-
satunya Dzat yang Maha Segala, tidak berbeda halnya dengan keberadaan 
perempuan di dunia yang juga memegang peran vital dalam sumbangsihnya 
dalam kehidupan. Hal ini menggambarkan adanya akhlak terhadap Tuhan 
sebagai Pencipta yang tidak dapat lepas dari kehidupan makhluknya, juga 
akhlak terhadap sesama sebagai korelasi bahwa manusia juga tidak dapat 
lepas dengan manusia lainnya (makhluk sosial). 
Seni rupa yang diciptakan Ndaru sebagai perwujudan visual karya 
sastra, ada makna yang cukup mendalam di dalamnya. Meskipun dengan 
ilustrasi yang barangkali orang akan sulit dipahami, namun gambar itu seolah 
bicara. Menurut Abdul Hadi W.M. (2016:347), 
karya-karya yang diperoleh melalui inspirasi yang hidup dan 
pengetahuan yang mendalam, serta kreativitas dan penguasaan teknik 
yang tinggi, akan dengan sendirinya merupakan karya yang inspiratif 
dan dapat memberi makna kepada penikmatnya. Di paragraf lain 
dituliskan; gambar-gambar itu menjadi nyata dan hidup apabila 
imajinasi, pikiran, dan hati si seniman hidup dan aktif pula. 
 
Misalnya lukisan Ibu 1 di halaman 9 terdapat lukisan seorang wanita 
separuh baya yang ditaruhnya bermacam coret-coret lukisan di wajahnya. 
Jika dikaitkan dengan puisi Husein, ada keterkaitan dengan kalimat di 
dalamnya; semalam aku bermimpi; seorang lelaki dikutuk menjadi batu 
karena memperkosa ibunya sendiri (Husein Widiya, 2017:8). Hal ini 
menandakan bahwa lukisan wajah yang dicoret-coret aneka ragam itu seperti 
perempuan (ibu) yang dinodai kesuciannya bahkan oleh anaknya sendiri 
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(tergolong akhlakul mazmumah terhadap sesama manusia; durhaka). 
Diperkuat dengan rupa perempuan dalam lukisan yang tampak menangis. 
Buku ini mencoba memberikan sebuah perspektif bahwa tidak ada 
kesempurnaan pada diri manusia. Sebab kesempurnaan hanya milik Tuhan. 
Selain itu mengajak pembaca untuk memandang dengan pemikiran yang 
mendalam tentang sisi batin manusia yang didalamnya terdapat perpaduan 
antara akal dan hati. Hal ini dipaparkan secara tersirat dalam karyanya bahwa 
pada umumnya manusia memandang secara kasat mata. Yakni yang dapat 
dilihat oleh mata tanpa mengetahui sisi yang lebih sulit untuk diterka yaitu 
batin. 
Meskipun dituliskan secara vulgar dan bebas, buku ini tetap 
mengandung nilai sastra yang sangat kuat dengan bahasa yang mudah 
diterima oleh pembaca. Setiap puisi dan ceritanya selalu terkandung makna 
untuk dianalogikan, sehingga memiliki pengaruh bagi kehidupan pembacanya 
terutama yang dapat memahami alur cerita yang dibawakan oleh Husein 
Widiya dalam bukunya ini.  
Dalam kondisi sosial yang cocok, cinta sesungguhnya dapat 
memungkinkan pribadi yang dirasukinya mengonsentrasikan energi 
individualnya untuk tujuan-tujuan yang baik, membuat persepsi 
mereka terang dan tajam, menanamkan rasa yang mendalam pada 
yang dicintai, serta meningkatkan kesejatian kekuatan pikiran dan 
prestasi (Mutadha Muthahhari, 1996:91). Sedangkan jika berkaitan 
dengan zina, sesungguhnya perbuatan zina merupakan salah satu dosa 
besar  sehingga Islam sangat menjaga umatnya agar tidak melakukan 
perbuatan tersebut karena keburukan yang ditimbulkannya (Agus 
Susanto, 2012:141). 
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Oleh karena itu menjadi menarik untuk menelusuri tanda-tanda apa 
yang ada dalam buku ini. Terutama bagaimana tanda-tanda dalam buku ini 
merepresentasikan pandangan “langka” manusia secara tidak universal. Buku 
umumnya dibangun dengan banyak tanda, dalam sastra dikenal sebagai 
makna tersirat. Tanda-tanda itu dikolaborasikan untuk mencapai isi 
kandungan (intrinsik) yang dimaksudkan. Maka tanda-tanda itulah 
merupakan gambaran yang menyimpan sesuatu. 
Untuk mengetahui hal itu, kita dapat menelitinya melalui pendekatan 
semiotik. Karena tanda tidak pernah benar-benar mengatakan suatu kebenaran 
secara keseluruhan (Marcel, 2010:21). Ia hanya merupakan representasi, dan 
bagaimana suatu hal direpresentasikan, dan medium yang dipilih untuk 
melakukan itu bisa sangat berpengaruh pada bagaimana orang 
menafsirkannya. 
Dari sekian banyak model pendekatan semiotik, peneliti memilih 
model semiotik Roland Barthes (1915-1980), karena menurutnya, semua 
objek kultural dapat diolah secara tekstual. Teks yang dimaksud bukan hanya 
berkaitan dengan linguistik saja, tetapi semua yang dapat terkodifikasi. Jadi 
semiotik dapat meneliti berbagai macam teks seperti berita, film, iklan, 
fashion, fiksi, puisi, drama (Alex, 2006:123), sehingga sesuai dengan objek 
yang akan diteliti berupa karya puisi, cerita dan seni rupa. 
Menurut Avant Propos (dalam Roland Barthes, 2007:34),  
Barthes secara khusus tertarik bukan pada apa makna benda-benda, 
tetapi pada bagaimana benda-benda menjadi memiliki makna. Salah 
satu alasan kenapa Barthes menjadi sosok intelektual terkemuka dan 
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sangat terkenal adalah dikarenakan keahliannya dalam menemukan, 
memanipulasi, dan mengeksploitasi teori dan konsep tentang benda-
benda menjadi bermakna baik-baik saja sebelum orang lain 
memaknainya. 
 
Maka dengan adanya pemaknaan realis melalui cara pandang positif 
dalam buku Sarkem, maka menjadi sesuatu yang menarik untuk diteliti. 
Terkhusus, penuangan makna ini diungkapkan dalam seni berupa sastra dan 
rupa, sehingga dalam memanfaatkan berbagai bidang ilmu berupa pendidikan 
agama Islam, sastra bahkan disiplin ilmu yang lain, peneliti ingin memadukan 
bidang-bidang ilmu tersebut dalam menggali makna sastra sebagai simbolik 
dari pendidikan akhlak yang terkandung di dalamnya. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam menafsirkan judul skripsi 
ini, maka penulis perlu memberikan penegasan atau pengertian pada istilah-
istilah dalam judul tersebut yang sekaligus menjadi batasan dalam 
pembahasan selanjutnya: 
1. Nilai 
Nilai adalah suatu penetapan atau suatu kualitas yang menyangkut suatu 
jenis apresiasi atau minat, sehingga nilai merupakan suatu otoritas ukuran 
subjek yang menilai, dalam artian di dalam koridor keumuman dan 
kelaziman dalam batas-batas tertentu yang pantas bagi pandangan individu 
dan sekelilingnya (Teuku, 2018:86). 
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2. Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak merupakan pengetahuan seseorang tentang perilaku dan 
sikap baik-buruk yang berasal dari usaha sadar manusia dalam melakukan 
sesuatu, sehingga dengan pengetahuan dan pemahaman yang dicapai 
melalui pendidikan, maka akan terujud suatu pemikiran dalam 
memperlakukan ilmu tersebut ke arah yang lebih baik. 
3. Buku Sarkem 
Sarkem berisi kumpulan puisi, cerita dan rupa. Buku ini merupakan karya 
Husein Widiya seorang pemuda kelahiran Gunungkidul, Yogyakarta yang 
terbit pada bulan Juli tahun 2017. Kumpulan karya seni ini diilustrasi oleh 
Ndaru MW yang menghimpun sebagian karya-karyanya dalam bentuk seni 
rupa hitam-putih. Buku ini diterbitkan secara indie, pada awal 2017 
dengan cover yang didesain oleh Abrian Risang dan diterbitkan Tanam 
Buku Art. 
4. Pendekatan Semiotik 
Semiotika adalah studi tentang tanda dan segala yang berhubungan 
dengannya, cara berfungsinya, hubungan dengan tanda-tanda lain, 
pengiriman dan penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya 
(Sudjiman dan Zoest, 1992:5). Sedangkan menurut Alex Sobur (2004:95), 
semiotik secara etimologis istilah semiotik berasal dari bahasa Yunani, 
semeion yang berarti “tanda”. Secara terminologis, semiotik dapat 
didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, 
peristiwa-peristiwa seluruh kebudayaan sebagai tanda. 
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C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Banyak masyarakat yang memandang bahwa pelacur adalah sampah 
masyarakat, sehingga dijauhi oleh lingkungannya. Padahal bisa jadi 
perbuatannya disebabkan oleh faktor ekonomi, permasalahan rumah 
tangga, tuntutan hutang, maupun faktor lain yang mempengaruhinya. 
2. Adanya pelecehan dan ketidakadilan terhadap wanita yang mengakibatkan 
wanita kurang dihargai di tengah-tengah masyarakat. Misalnya, wanita 
yang seharusnya jadi tiang negeri justru dijadikan tiang birahi. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Batasan dalam penelitian ini adalah tulisan (sastra) dan gambar (rupa) 
dalam buku Sarkem, berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
difokuskan kepada dua hal; toleransi (hubungan antar manusia) dan kasih 
sayang. Untuk memfokuskan penelitian, maka masalah dalam penelitian ini 
mengacu kepada tanda yaitu pendekatan semiotik Roland Barthes yang 
dikenal dengan makna konotasi, denotasi dan mitos.  
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E. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah 
yaitu;  
1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku “Sarkem”? 
2. Apa saja tanda yang ada dalam buku “Sarkem” dengan pendekatan 
semiotik. 
3. Bagaimana relevansi buku “Sarkem” dengan pendidikan akhlak melalui 
pendekatan semiotik. 
 
F. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku “Sarkem”. 
2. Mengetahui tanda yang terdapat dalam buku “Sarkem” dengan pendekatan 
semiotik. 
3. Mengetahui relevansi buku “Sarkem” dengan pendidikan akhlak melalui 
pendekatan semiotik. 
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G. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memecahkan 
krisis moral yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penafsiran yang 
positif terhadap karya sastra “Sarkem” pada khususnya. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan akademik 
bagi pembaca di dunia pendidikan. 
d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan 
wawasan keilmuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
2. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mempelajari nilai-nilai 
pendidikan akhlak dalam buku “Sarkem” secara komprehensif dan 
mendalam dalam rangka memperbaiki kualitas di Indonesia pada 
umumnya dan memperbaiki akhlak bangsa ini pada khususnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Nilai-nilai berasal dari kata ”nilai” yang artinya harga 
dalam arti tafsiran; harga sesuatu; angka kedalaman; kadar mutu; 
banyak sedikit (Hayati, 2003:497). Sedangkan menurut Muhaimin 
(1993:110), nilai merupakan konsep abstrak di dalam diri manusia 
dan masyarakat mengenai hal-hal yang dianggap baik benar dan 
buruk. 
Secara garis besar nilai dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu: 
nilai-nilai nurani (values of being) dan nilai-nilai memberi 
(values of giving). Nilai-nilai nurani adalah nilai yang ada 
dalam diri manusia kemudian berkembang menjadi 
perilaku serta cara kita memperlakukan orang lain. Yang 
termasuk dalam nilai-nilai nurani adalah kejujuran, 
keberanian, cinta damai, keandalan diri, potensi, disiplin, 
tahu batas, kemurnian, dan kesesuaian. Nilai-nilai 
memberi adalah nilai yang perlu dipraktikkan atau 
diberikan yang kemudian akan diterima sebanyak yang 
diberikan. Yang termasuk pada kelompok nilai-nilai 
memberi adalah setia, dapat dipercaya, hormat, cinta, 
kasih sayang, peka, tidak egois, baik hati, ramah, adil, dan 
murah hati (Zaim, 2009:7). 
 
Sidi Gazalba mengartikan nilai adalah sesuatu yang 
bersifat abstrak dan ideal. Nilai bukan konkrit, bukan fakta, tidak 
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hanya sekadar soal penghayatan yang dikehendaki dan tidak 
dikehendaki, yang disenangi dan yang tidak disenangi. Menurut 
Muhaimin dan Abdul Mujib (1993:109), nilai adalah suatu 
penetapan atau suatu kualitas objek yang menyangkut suatu jenis 
apresiasi atau minat. 
Dalam pengajaran agama Islam terdapat nilai pokok yaitu: 
nilai material, nilai formal, nilai fungsional, dan nilai esensial 
(Daradjat, 2001:192). Nilai-nilai tersebut terdiri dari: material, 
formal, fungsional, esensial. 
Nilai-nilai pengajaran agama bermuara pada nilai hakiki 
atau esensial, yaitu berbentuk:  
Pertama, nilai pembersihan atau pensucian rohani/jiwa, yang 
memungkinkan seseorang untuk menerima, memahami, dan 
meghayati ajaran agama Islam sebagai pandangan hidupnya. 
Kedua, nilai kesempurnaan akhlak, yang memungkinkan 
seseorang memiliki akhlakul karimah, yang tercermin 
dalamsifat-sifat Nabi Muhammad Saw dan mengajarkan 
agama Islam secara sempurna sepanjang hayatnya. Ketiga, 
nilai peningkatan takwa kepada Allah SWT, sehingga diri 
seseorang menjadi semakin akrab kepada-Nya dan dengan 
penuh gairah serta ketulusan hati merangsang kehidupan 
yang hakiki (Daradjat, 2001:192). 
 
Maka nilai dapat disimpulkan sebagai penentu tingkatan 
atau kadar suatu objek sehingga dapat dijadikan sebagai acuan 
terkait berapa peringkat terhadap objek tertentu. 
b. Macam-Macam Nilai 
Dengan adanya struktur nilai yang beragam, maka nilai 
dikategorikan sebagai berikut: 
17 
 
 
1) Nilai teoritik (nilai yang melibatkan pertimbangan logis 
dan rasional dalam memikirkan dan membuktikan 
kebenaran sesuatu) 
2) Nilai ekonomis (nilai yang berkaitan dengan 
pertimbangan nilai yang berkadar untung rugi “harga”) 
3) Nilai estetik (meletakkan nilai tertingginya pada bentuk 
keharmonisan) 
4) Nilai sosial (nilai tertinggi yang terdapat pada nilai ini 
adalah kasih sayang antar manuisa). 
5) Nilai politik (nilai tertinggi dalam nilai ini adalah nilai 
kekuasaan). 
6) Nilai agama (nilai yang memiliki dasar kebenaran yang 
paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai sebelumnya) 
(Qiqi Yuliati, 2014:20). 
 
Maka dalam memelihara hubungan baik dengan Sang 
Pencipta dibutuhkan adanya sumber pendidikan Islam yang sesuai 
dengan tuntunan, sehingga dapat dijadikan penentu kebenaran yang 
absolut sebagaimana yang telah Allah karuniakan kepada manusia 
sebagai cara, tuntunan, serta bekal hidup di dunia. 
2. Pendidikan Akhlak 
a. Pendidikan 
1) Definisi Pendidikan 
Dalam pengertian yang luas dan representatif, 
pendidikan ialah ... the total process of developing human 
abilities and behavior, drawing on almost all life’s experiences. 
(Bisri, 2015:6-7). Dalam mendidik; memelihara dan memberi 
latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan 
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran (Bisri, 2015:6). 
Pendidikan bertujuan membentuk orang agar mampu 
berpikir secara sistematis, bermoral benar, serta mampu 
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menempatkan sisi baik dan buruknya kehidupan (Fathul Mujib, 
2012:29). Jadi, dengan adanya tujuan tersebut, seorang pendidik 
berperan membentuk insan yang berbudi pekerti luhur agar 
seimbang dengan ilmu pengetahuan yang dipelajarinya. 
Pendidikan karakter dan nilai-nilai akhlak sangat diperlukan 
dalam upaya pembentukan manusia yang baik secara pikir dan 
perasaan. 
Menurut Ki Hajar Dewantoro dijelaskan bahwa 
pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan 
perkembangan budi pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek) 
dan jasmani anak-anak (Nanang Purwanto, 2014:23). Sedangkan 
pendidikan yang harmonis (baik) tidak hanya mementingkan 
pendidikan anak sebagai individu (pedagogik individual) saja, 
tetapi juga mendidik anak menjadi orang yang mengetahui hak 
dan kewajibannya sebagai anggota masyarakat (pedagogik 
sosial) (Nurani Soyomukti, 2016:175). 
b. Akhlak 
1) Definisi Akhlak 
Secara bahasa (linguistik), kata ‘akhlak’ berasal dari 
bahasa Arab, yaitu isim mashdar (bentuk infinitif) dari kata 
akhlak, yukhliqu, ikjlakan, yang berarti al-sajiyah (perangai), al-
thabi,’ah (kelakuan, tabiat, watak dasar), al-‘adat (kebiasaan, 
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kelaziman, al-maru’ah (peradaban yang baik), dan al-din 
(agama) (Aminuddin, 2005:152). 
Akhlak secara terminologi berarti tingkah laku seseorang 
yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk 
melakukan suatu perbuatan yang baik. Akhlak merupakan 
bentuk jamak dari kata khuluk, berasal dari bahasa Arab yang 
berarti perangai, tingkah laku, atau tabiat. Tiga pakar di 
bidang akhlak yaitu Ibu Miskawaih, Al Gazali, dan Ahmad 
Amin menyatakan bahwa akhlak adalah perangai yang 
melekat pada diri seseorang yang dapat memuncukan 
perbuatan baik tanpa mempertimbangkan pikiran terlebih 
dahulu (Arifuddin, 2015:66). 
 
Sedangkan definisi akhlak bermakna suatu kekuatan 
dan perangai yang bisa dirasakan oleh pandangan hati (Ahmad 
Mu’adz Haqiqi, 2003:20). Menurut Arifuddin (2015:66), ada 
empat hal yang harus ada apabila seseorang ingin dikatakan 
berakhlak: perbuatan yang baik atau buruk, kemampuan 
melakukan perbuatan, kesadaran akan perbuatan itu, dan kondisi 
jiwa yang membuat cenderung melakukan perbuatan baik atau 
buruk. 
2) Ruang Lingkup Akhlak 
Arifuddin (2015:67-68), menggolongkan ruang lingkup akhlak 
menjadi lima golongan yaitu: 
a) Akhlak pribadi 
Yang paling dekat dengan seseorang itu adalah dirinya 
sendiri, maka hendaknya seseorang itu menginsyafi dan 
menyadari dirinya sendiri, karena hanya dengan insyaf dan 
sadar kepada diri sendirilah, pangkal kesempurnaan akhlak 
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yang utama, budi yang tinggi. Manusia terdiri dari jasmani 
dan rohani, di samping itu manusia telah mempunyai fitrah 
sendiri, dengan semuanya itu manusia mempunyai kelebihan 
dan di manapun saja manusia mempunyai perbuatan. 
b) Akhlak berkeluarga 
Akhlak ini meliputi keajiban orang tua, anak, dan karib 
kerabat. Kewajiban orang tua terhadap anak, dalam Islam 
mengarahkan para orang tua dan pendidik untuk 
memperhatikan anak-anak secara sempurna, dengan ajaran-
ajaran yang bijak, setiap agama telah memerintahkan kepada 
setiap orang yang mempunyai tanggung jawab untuk 
mengarahkan dan mendidik, terutama bapak-bapak dan ibu-
ibu untuk memiliki akhlak yang luhur, sikap lemah lembut 
dan perlakuan kasih sayang, sehingga anak akan tumbuh 
secara sabar, terdidik untuk berani berdiri sendiri, kemudian 
merasa bahwa mereka mempunyai harga diri, kehormatan 
dan kemuliaan. 
c) Akhlak bermasyarakat 
Pendidikan kesusilaan/akhlak tidak dapat terlepas dari 
pendidikan sosial kemasyarakatan, kesusilaan/moral timbul 
di dalam masyarakat. Kesusilaan/moral selalu tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan kemajuan dan perkembangan 
masyarakat. Sejak dahulu manusia tidak dapat hidup sendiri-
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sendiri dan terpisah satu sama lain, tetapi berkelompok-
kelompok, bantu-membantu, saling membutuhkan dan 
saling mempengaruhi, ini merupakan apa yang disebut 
masyarakat. Kehidupan dan perkembangan masyarakat 
dapat lancar dan tertib jika tiap-tiap individu sebagai 
anggota masyarakat bertindak menuruti aturan-aturan yang 
sesuai dengan norma-norma kesusilaan yang berlaku. 
d) Akhlak bernegara 
Mereka yang sebangsa denganmu adalah warga masyarakat 
yang berbahasa sama denganmu, tidaksegan berkorban 
untuk kemuliaan tanah airmu, engkau hidup bersama mereka 
dengan nasib dan penanggungan yang sama. Dan ketahuilah 
bahwa engkau adalah salah seorang dari mereka dan engkau 
timbul tenggelam bersama mereka. 
e) Akhlak beragama 
Akhlak ini merupakan akhlak atau kewajiban manusia 
terhadap Tuhannya, karena itulah ruang lingkup akhlak 
sangat luas mencakup seluruh aspek kehidupan, baik secara 
vertikal dengan Tuhan, maupun secara horizontal dengan 
sesama makhluk Tuhan. 
3) Pembagian Akhlak 
Segala perbuatan manusia yang bernilai baik 
dinamakan akhlak terpuji (akhlakul karimah), sedangkan 
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perbuatan-perbuatan yang buruk dinamakan akhlak tercela 
(akhlakul madzmumah) (Halim, 2000:18). 
Pembagian akhlak menurut Halim (2000:44-145) ada 3 
sebagai berikut: 
a) Akhlak kepada Allah Swt 
Pada prinsipnya adalah penghambaan diri secara total 
kepada Allah SWT. Adapun perbuatan yang termasuk 
akhlakul karimah kepada Allah SWT antara lain: 
1. mengenali-Nya dengan baik dan benar 
2. membenarkan segala firman-Nya 
3. mentaati perintah dan menjauhi larangan-Nya 
4. menantiasa mengingat-Nya 
5. mencintai-Nya. 
b) Akhlak terhadap sesama manusia 
Pada dasarnya bertolak pada keluhuran budi dalam 
menempatkan diri dan menempatkan orang lain pada posisi 
yang tepat. Adapun perbuatan yang termasuk akhlakul 
karimah kepada sesama manusia antara lain: 
1. Mengikuti jejak Rasulullah Saw 
2. Menghormati keberadaan para Nabi dan Rasul  
3. Menghormati para ulama. 
Allah swt berfirman:  
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  
 
  
   
    
 
   
     
Artinya: Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang 
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam 
warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah 
di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 
 
Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah 
orang-orang yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan 
Allah. 
4. Mentaati ulil amri 
Sedangkan pembagian akhlak menurut masalah yang 
akan diteliti mengacu kepada pendidikan akhlak berupa 
toleransi sesama manusia dan kasih sayang, sehingga 
terdapat pengelompokan akhlak yang berkaitan dengan 
akhlak terhadap sesama manusia dalam hal ini: 
1. Toleransi  
Menurut Muhammad Fadillah (2012:74-75), 
toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan 
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tindakan orang lain yang berbeda dengan dirinya. 
Sedangkan menurut Mohamad Mustari (2014:168) 
toleransi diartikan sebagai suatu kualitas sikap 
membiarkan pendapat, keyakinan, adat istiadat, dan 
perilaku orang lain yang berbeda dengan dirinya. Sikap 
toleransi dan cinta damai adalah penanaman kebiasaan 
bersabar, tenggang rasa, dan menahan emosi serta 
keinginan.  
Dengan demikian toleransi merupakan bentuk 
sikap yang bersumber dari rasa saling menghargai antar 
sesama makhluk Tuhan, dengan tidak mengganggu atau 
menganggap sesuatu yang terlihat oleh sekilas 
pandangan mata adalah sebuah kesalahan, sehingga 
toleransi dipupuk agar dalam bersosialisasi dengan 
manusia lainnya, mampu mendorong adanya perilaku 
menghargai, mawas diri, peka dan berpikir positif 
terhadap apa yang ditemui dalam kehidupan. 
Unsur-unsur toleransi harus ditekankan dalam 
mengekspresikan terhadap orang lain (Windu Winata 
dan Supriyanto, 2003:8), unsur-unsur tersebut adalah: 
1)  Memberikan kebebasan dan kemerdekaan 
Setiap manusia diberikan kebebasan untuk berbuat, 
bergerak, maupun berkehendak menurut dirinya 
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sendiri danjuga di dalam memilih suatu agama atau 
kepercayaan. Kebebasan ini diberikan sejak 
manusia lahir sampai nanti ia meninggal dan 
kebebasan atau kemerdekaan yang manusia miliki 
tidak dapat digantikan atau direbut oleh orang lain 
dengan cara apapun, karena kebebasan itu 
datangnya dari Tuhan Yang Maha Esa yang harus 
dijaga dan dilindungi. Di setiap negara melindungi 
kebebasan-kebebasan setiap manusia baik dalam 
undang-undang maupun dalam peraturan yang ada.  
2)  Mengakui hak setiap orang 
Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap 
orang di dalam menentukan sikap perilaku dan 
nasibnya masing-masing. Tentu saja sikap atau 
perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar hak 
orang lain karena kalau demikian, kehidupan di 
dalam masyarakat akan kacau. 
3)  Menghormati keyakinan orang lain 
Dalam konteks ini, diberlakukan bagi toleransi 
antar agama. Namun apabila dikaitkan di alam 
toleransi sosial maka menjadi menghormati 
keyakinan orang lain dalam memilih suatu 
kelompok. Contohnya dalam pengambilan 
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keputusan seseorang untuk memilih organisasi lain. 
Sebagai individu yang toleran, seseorang harus 
menghormati keputusan orang lain yang berbeda 
dengan kelompok organisasi lain.   
4)  Saling mengerti 
Tidak akan terjadi saling menghormati antara 
sesama manusia bila mereka tidak ada rasa saling 
mengerti. Tidak akan terjadi saling menghormati 
antara sesama manusia bila mereka tidak ada rasa 
saling mengerti. Saling anti dan saling membenci, 
saling berebut pengaruh adalah salah satu akibat 
tidak adanya saling mengerti.  
Menurut Ahmad Susanto (2011:13), ada 
beberapa unsur-unsur toleransi, yaitu: 
1) Toleransi adalah terbuka dan reseptif pada indahnya 
perbedaan. 
2) Toleransi menghargai individu dan perbedaannya, 
menghapus topeng dan ketegangan yang disebabkan 
oleh ketidakpedulian. Menyiapkan kesempatan 
untuk menemukan dan menghapus stigma yang 
disebabkan oleh kebangsaan, agama, dan apa yang 
diwariskan.  
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3) Toleransi adalah saling menghargai satu sama lain 
melalui pengertian. 
Toleransi juga berarti kemampuan menghargai 
situasi sulit. Berdasarkan pendapat di atas, toleransi 
dapat diartikan sebagai sikap keterbukaan dalam 
menghadapi perbedaan sehingga timbullah rasa saling 
menghargai antara manusia yang satu dengan yang 
lainnya. 
2.  Kasih Sayang 
Kasih sayang merupakan suatu sikap saling 
menyayangi antar sesama makhluk yang diwujudkan 
dengan saling menjaga dan melindungi. Menurut 
Syantut (2007:86) :  
kasih sayang merupakan kebutuhan asasi bagi 
manusia. Di antara kerunia dan anugerah Allah 
yang sangat besar terhadap manusia adalah 
bahwa Allah menjadikan rasa kasih sayang 
sebagai suatu insting-insting pada diri setiap 
orang tua. Daniel Goleman mengatakan bahwa 
jika disuruh memilih dua sikap moral yang 
dibutuhkan untuk zaman sekarang, ia akan 
memilih kendali diri dan kasih sayang (Suyadi, 
2014:121). 
 
Menurut Das Salirawati (2008:50), kasih sayang 
adalah pemberian perhatian dan bimbingan kepada 
seseorang tanpa mengharapkan balasan apa pun, seperti 
kasih sayang orangtua terhadap anaknya. Makna ini 
akan semakin menarik dikaji bila diterapkan dalam 
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dunia pendidikan, sebab denagn pendekatan kasih 
sayng dalam proses pembelajaran berarti guru-guru 
memang pantas menyandang gelar pahlawan tanpa 
tanda jasa. 
Menurut Titin Nurhidayati (2011:5), Dirjen 
UNESCO Federico Mayordalam pengantar buku 
terbitan UNESCO (1996) menyatakan bahwa hanya ada 
satu pedagogi, yaitu pedagogi kasih sayang. Pernyataan 
ini didukung Martin Cetron (1996) yang 
mengemukakan kasih sayang sebagai dasar pendidikan. 
Titin juga mengutip teori Atiyah Al-Abrasy, bahwa di 
dalam Islam seorang pendidik (guru) disebut denagn 
muallim yang memiliki beberapa karakteristik antara 
lain: 
a. Kasih sayang pada anak didiknya 
b. Lemah lembut 
c. Rendah hati dan tidak riya’ 
d. Memberikan uswah khasanah, dan seterusnya. 
Hal ini menunjukkan adanya keutamaan sikap 
dan perilaku dalam berkasih sayang. Sebab perannya 
dalam kehidupan terutama pendidikan sangatlah 
berpengaruh bagi proses pembelajaran. Apalagi jika 
diterapkan dalam hidup bermasyarakat, berkeluarga, 
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bernegara dan lain-lain, pasti akan membawa dampak 
pula dalam membentuk akhlak yang terpuji.  
c) Akhlak terhadap makhluk yang lain  
Pada prinspnya adalah menempatkan makhluk lain itu 
sesuai dengan posisinya masing-masing.  
4) Ciri-Ciri Perbuatan Akhlak 
Yang dimaksud dengan perbuatan akhlak pada konteks 
ini adalah perilaku atau tindakan seseorang sebagai penjelmaan 
(menifestasi) dari sifat mental yang terkurung di kalbunya. 
Tetapi tidak semua perilaku atau perbuatan manusia 
digolongkan kepada perbuatan akhlaknya. Yang dapat disebut 
sebagai perbuatan akhlak seseorang adalah: 
a) Perbuatan itu sudah menjadi kebiasaan sehingga telah 
menjadi kepribadiannya 
b) Perbuatan itu mudah dilakukan tanpa didahului oleh 
pertimbangan 
c) Perbuatan itu timbul dari dorongan hati atau keinginan 
hati, bukan karena terpaksa. 
d) Perbuatan itu dilakukan dengan sungguh hati, bukan 
sekedar bercanda dan kajian ilmiah. 
e) Perbuatan itu dilakukan dengan ikhlas (untuk berbuat 
baik) 
f) Tidak merasa bersalah atau malu setelah melakukannya 
karena sudah menjadi kebiasaan sehari-hari. 
g) Perbuatan buruk yang dilakukan hanya satu atau dua 
kali sepanjang hayat belum dapat dijadikan sebagai 
ukuran akhlaknya yang buruk. Disamping karena 
belum termasuk kebiasaan, perbuatan itu dilakukan 
bukan atas kehendak hati dan pelakunya karena ia 
masih menyesali perbuatannya. Suatu perbuatan buruk 
apabila sudah menjadi kebiasaan jika dilakukan tidak 
melahirkan rasa penyesalan (A. Rahman Titonga, 
2005:19). 
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5) Akhlak dan Jalinan Sosial 
Menurut Abdur Rahman Hasan Habanakah Al Maidani 
(1993:19-20), akhlak Islam dan pengaruhnya dalam 
mewujudkan jalinan sosial, adalah: 
a) Jujur 
Kejujuran ini bila sudah melekat dan terhujam kuat dalam 
pribadi orang muslim, niscaya akan menumbuhkanjalinan 
sosial yang kokoh. Karena dengan begitu masyarakat akan 
mempercayai apa saja yang dikatakan dan dibicarakannya 
sebagaimana dibuktikan oleh sejarah dalam segala lapangan, 
baik lapangan sejarah itu sendiri, dalam lapangan ilmu 
pengetahuan, muamalah, pergaulan meterial maupun 
kebudayaan, serta dalam perjanjian, kesetiakawanan dan 
lain-lain. 
b) Amanah 
Jika manah telah melekat erat dan menghujam di lubuk hati 
seorang muslim, maka timbullah jalinan sosial 
kemasyarakatan yang kokoh dan kuat. Karena denganadanya 
amanah ini, orang akan percaya untuk meletakkan harta atau 
kekuasaan kepadanya.  
c) ‘Iffah 
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Bila ‘iffah telah tertanam dalam lubuk hati seorang muslim, 
maka akan tumbuh subur ikatan sosial kemasyarakatannya. 
Orang akan percaya kepadanya, mengenai harga diri dan 
kehormatannya.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak merupakan 
pengetahuan seseorang tentang perilaku dan sikap baik-buruk yang 
berasal dari usaha sadar manusia dalam melakukan sesuatu, sehingga 
dengan pengetahuan dan pemahaman yang dicapai melalui pendidikan, 
maka akan terujud suatu pemikiran dalam memperlakukan ilmu tersebut 
ke arah yang lebih baik. Hal ini berhubungan dengan usaha membentuk 
kepribadian yang baik (akhlakul karimah) dalam pendidikan agama 
islam. 
Diperkuat gagasan bahwa faktor utama dalam pembentukan 
pribadi manusia adalah pendidikan. Pendidikan adalah proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. 
Pendidikan bertujuan membentuk orang agar mampu berpikir secara 
sistematis, bermoral benar, serta mampu menempatkan sisi baik dan 
buruknya kehidupan (Fathul Mujib, 2012:29). 
3. Puisi, Cerita, dan Rupa 
a. Puisi 
 
Menurut KBBI Online, puisi adalah ragam sastra yang 
bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan 
larik dan bait; gubahan dalam bahasa yang bentuknya dipilih 
dan ditata secara cermat sehingga mempertajam kesadaran orang 
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akan pengalaman dan membangkitkan tanggapan khusus lewat 
penataan bunyi, irama, dan makna khusus.  
 
Dapat diartikan pula, bahwa puisi adalah karya sastra yang bebas 
karena mampu mengungkapkan apa saja. Puisi pada era ini, lebh 
bebas dalam proses pembuatannya sehingga tidak terlalu terikat 
oleh aturan yang ada. Maka karya puisi merupakan karya yang 
sangat cocok untuk dinikmati dan dipelajari di berbagai kalangan 
usia dengan genre yang sesuai dengan kondisi pembaca. 
b. Cerita 
Cerita merupakan hasil karya yang diciptakan dari pengalaman 
pribadi seseorang atau orang lain, dan diwujudkan dengan bahasa 
yang indah sehingga dapat dipahami baik secara fiksi maupun 
nonfiksi. 
Sedangkan cerita menurut KBBI adalah tuturan yang 
membentangkan baaimana terjadinya suatu hal (peristiwa, 
kejadian, dan sebagainya). Karangan yang menuturkan 
erbuatan, pengalaman, atau penderitaan orang; kejadian dan 
sebagainya (baik yang sungguh-sungguh terjadi maupun yang 
hanya rekaan belaka); lakon yang diwujudkan atau 
dipertunjkkan dalam gambar hidup (sandiwara, wayang, dan 
sebagainya). 
 
c. Rupa 
Dalam hal ini, rupa dimaksudkan sebagai karya seni rupa yaitu 
ilustrasi maupun gambar, atau lukisan yang mewakili atau 
menggambarkan secara visual dari teks yang berkaitan. 
Rupa memberikan pandangan secara lebih luas yang berfungsi 
mendukung adanya karya sastra baik puisi maupun cerita sehingga 
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dapat menambah kekuatan dari apa yang dibaca. Kolaborasi antara 
teks dengan visual, akan menghidupkan pemahaman yang 
tergambar melalui tanda dan simbol yang disuguhkan. 
4. Semiotik 
a. Definisi Semiotik 
Semiotika adalah cabang ilmu yang mengkaji tentang 
tanda-tanda. Ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial dan 
kebudayaan merupakan sekumpulan tanda-tanda. Secara garis 
besar, ranah kajian semiotika dibagi menjadi dua, semiotika 
signifikasi yang dimotori oleh Ferdinand de Saussure dan semiotika 
komunikasi yang dimotori oleh Charles Sanders Pierce.  
Semiotika signifikansi ditekankan pada aspek hubungan 
antara penanda dan petanda, sedangkan semiotika komunikasi 
ditekankan pada aspek komunikasi (Ali Imron, 2007:v). Menurut 
Avant Propos (dalam Roland Barthes, 2007:32-33), teori linguistik 
Saussure sebagaimana dielaborasi dalam Cours de linguistique 
generale, kumpulan kuliah yang ditulis antara 1906 dan 1911 serta 
diterbitkan secara anumerta dalam bentuk buku pada tahun 1915. 
Bahasa tidaklah “melabeli” atau “membaptis” kategori-
kategori pralinguistik yang telah terdiskriminasi, tetapi sebenarnya 
mengartikulasikannya (Roland Barthes, 2007:33). Bagi Saussure, 
sebuah tanda memiliki maknanya bukan karena hubungan langsung 
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apa pun dengan objek di dunia, tetapi karena posisinya dalam 
sebuah sistem tanda.  
Karenanya, tanda itu bersifat arbitrer, maknanya 
merentang dari asosiasi konvensional dalam sistem bahasa 
tertentu antara penanda (bunyi atau tanda tertulis) dan 
petanda (konsep). Tentu saja, sebuah tanda adalah, dalam 
pandangan Saussure, gabungan penanda dan petanda yang 
membentuk kesatuan yang tak terpisahkan seperti dua 
permukaan dari selembar kertas. Maka istilah tanda 
digunakan untuk menandai total asosiatif dari penanda dan 
petanda. Bagaimanapun, tanda linguistik, yang juga 
arbitrer, merupakan entitas relasional atau diferensial. 
Penanda menghasilkan makna disebabkan oleh posisinya 
(keserupaan atau perbedaan) dalam jaringan penanda 
lainnya. Menurut Saussure, kata tidak mengungkapkan 
atau merepresentasikan, tetapi menandai dalam 
hubungannya dengan matriks tanda linguistik lainnya 
(Roland Barthes, 2007:33-34).  
Menurut Paul Cobley dan Litza Janz (dalam Nyoman 
Kutha Ratna, 2010:97), secara definitif semiotika berasal dari kata 
seme bahasa Yunani yang berarti penafsir tanda. Kehidupan 
manusia dipenuhi oleh tanda, dengan perantaraan tanda-tanda 
proses kehidupan menjadi lebih efisien, dengan perantaraan tanda-
tanda manusia dapat berkomunikasi dengan sesamanya, sekaligus 
mengadakan pemahaman yang lebih baik terhadap dunia, dengan 
demikian manusia adalah homo semioticus. 
b. Cabang dan Aliran Semiotik 
Semiotik atau ilmu ketandaan (juga disebut studi semiotik 
dan dalam tradisi Saussurean disebut semiologi) adalah studi 
tentang makna keputusan. Ini termasuk studi tentang tanda-tanda 
dan proses tanda (semiosis), indikasi, penunjukan, kemiripan, 
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analogi, metafora, simbolisme, makna, dan komunikasi. Semiotika 
berkaitan erat dengan bidang linguistik, yang untuk sebagian, 
mempelajari struktur dan makna bahasa yang lebih spesifik. 
Namun, berbeda dari linguistik, semiotika juga mempelajari 
sistem-sistem tanda non-linguistik. Semiotika sering dibagi 
menjadi tiga cabang: 
1) Semantik: hubungan antara tanda dan hal-hal yang mereka 
lihat; denotata mereka, atau makna 
2) Sintaksis: hubungan antara tanda-tanda dalam struktur formal 
3) Pragmatik: hubungan antara tanda dan tanda menggunakan 
agen  
Dikaitkan dengan pelopornya, maka dalam semiotika 
terdapat dua aliran utama, yaitu Saussurean dan Peircean. Menurut 
Aart van Zoest dalam Nyoman Kutha Ratna (2010:103), pada 
umumnya semiotika dapat dibedakan paling sedikit menjadi tiga 
aliran di antaranya: aliran semiotika komunikasi, aliran semiotika 
konotatif, dan aliran semiotika ekspansif 
c. Penerapan Semiotik 
Tanda-tanda dari komunikasi yang paling alamiah hingga 
sistem budaya yang paling kompleks, maka bidang penerapan 
semiotika pada dasarnya tidak terbatas Nyoman Kutha Ratna 
(2010:106). Penerapan semiotika dalam ilmu sastra jelas merupakan 
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masalah tersendiri, dengan pertimbangan bahwa bahasa dianggap 
sebagai salah satu sistem tanda yang sangat kompleks.  
Eco dalam Nyoman Kutha Ratna (2010:106-
107), menyebutkan beberapa bidang penerapan yang 
dianggap relevansi, di antaranya: semiotika hean, 
penciuman, komunikasi dengan perasa, pencicipan (dalam 
masakan), paralinguistik (suprasegmental), medis 
(termasuk psikiatri), kinestik (gerakan), musik, bahasa 
formal (morse, aljabar), bahasa tertulis (alfabet kuno), 
bahasa alamiah, komunikasi visual, benda-benda, struktur 
cerita, kode-kode budaya, estetika dan pesan, komunikasi 
massa, retorika, dan teks.  
 
Eco dalam Hani Taqiyya (2011:13) mendefinisikan 
sebagai disiplin yang mempelajari segala sesuatu yang bisa dipakai 
untuk berbohong, karena jika sesuatu tidak bisa dipakai untuk 
berbohong, sebaliknya itu tidak bisa dipakai untuk jujur; dan pada 
kenyataannya tidak bisa dipakai untuk apapun juga. Selanjutnya, 
kemampuan untuk berpura-pura ini memungkinkan kita untuk 
memanggil rujukan yang tidak ada, atau merujuk ke hal-hal apa 
pun tanpa dukungan empiris yang mengatakan bahwa yang kita 
katakan itu adalah benar. 
Sebagaimana yang disampaikan Fahruddin Faiz saat ngaji 
filsafat dalam youtube.com, Roland Barthes dikenal dengan 
mitologinya. Yaitu yang membumikan teori-teorinya Ferdinand de 
Saussure dalam konteks riil. Banyak isu-isu dalam karya esainya 
yang membahas teori-teorinya. Semuanya menunjukkan padaku 
status semuanya. Dunia manusia tidak bisa dibaca apa adanya. 
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Semuanya menyimbolkan sesuatu karena manusia itu homo 
symbolicum (makhluk yang bermain-main dengan simbol). 
Roland Barthes adalah filsuf, kritikus sastra, dan semolog 
Prancis yang paling eksplisit mempraktikkan semiologi Ferdinand 
de Saussure bahkan mengembangkan semiologi itu menjadi metode 
untuk menganalisa kebudayaan. Di mata Barthes, suatu teks 
merupakan sebentuk konstruksi belaka. Bila hendak menemukan 
maknanya, maka perlu dilakukan rekonstruksi dari teks itu sendiri.  
Pendekatan semiotik menurut Roland  Barthes, mengacu 
kepada tanda-tanda serta dikenal dengan makna konotasi, denotasi 
dan mitos di antaranya: 
1) Penanda dan Petanda Semiotik  
Petanda dan penanda dalam terminologi Saussurean 
merupakan komponen tanda.  
Menurut pilihan arbitrer dari berbagai pengarang, tanda 
ditempatkan dalam rangkaian istilah yang mempunyai 
afinitas maupun ketidaksamaan-ketidaksamaan 
dengannya: sinyal (signal), indeks (index), ikon (icon), 
simbol (symbol), alegori (allegory) merupakan saingan 
utama tanda (Roland barthes, 2017:51-52). 
 
Bentuk dan substansi tanda, Hjelmslev dalam Roland 
Barthes (2017:57-58), bentuk adalah apa yang dapat 
dilukiskan secara mendalam, sederhana dalam koheren 
(kriteria epistemologis) oleh linguistik tanpa mengambil 
premis ekstra-linguistik apa pun. Karena kedua strata berada 
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pada taraf ekspresi dan taraf isi, kita dengan demikian 
mempunyai:  
a) Substansi ekspresi: misalnya substansi 
artikulator, fonik, non-fungsional yang 
merupakan wilayah fonetik, bukan fonologi;  
b) Bentuk ekspresi, yang terdiri dari hukum-hukum 
paradigmatik dan sintaktik (harus diingat bahwa 
bentuk yang sama bisa mempunyai dua substansi 
yang berbeda: satu fonik, yang lain grafik);  
c) Substansi isi: ini melibatkan, misalnya, aspek 
emosional, ideologis, atau sederhananya aspek 
gagasan dari petanda, makna “positif”-nya; 
d) Bentuk isi: ia merupakan organisasi formal 
petanda melalui ketidakhadiran atau kehadiran 
tanda semantik. Gagasan terakhir ini sulit untuk 
diuraikan karena ketidakmungkinan memisahkan 
penanda dari petanda dalam bahasa manusia; tapi 
karena alasan itu jugalah subdivisi 
bentuk/substansi bisa lebih berguna dan lebih 
mudah untuk menguraikannya dalam semiologi 
(Hjelmslev dalam Roland Barthes, 2017:57-58). 
 
Sedangkan sifat petanda memfokuskan terutama pada 
tingkat “realitas”-nya; semua sepakat untuk menekankan 
fakta bahwa petanda bukanlah suatu “objek”, melainkan 
representasi mental dari “objek” tersebut (Roland Barthes, 
2017:61). Di satu sisi materi itu tidak memadai, dan di sisi 
lain, dalam semiologi, penanda juga bisa disampaikan oleh 
suatu materi tertentu: kata-kata (Roland Barthes, 2017:67). 
Maka menurut Roland Barthes (2017:69), 
ditemukanlah signifikansi, di mana tanda merupakan 
suatu irisan (dua wajah) kemerduan, visualitas, dan lain 
sebagainya. Signifikansi dapat dipahami sebagai suatu 
proses; ia merupakan suatu tindakan yang memuat 
penanda dan petanda, suatu tindakan yang produknya 
adalah tanda. Pembedaan ini tentu saja hanya 
mempunyai nilai pengklasifikasian (dan bukan nilai 
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fenomenologis): pertama, karena kesatuan penanda dan 
petanda, sebagaimana akan kita lihat, melemahkan 
tindakan semantik karena nilai tanda berasal dari 
lingkungan sekelilingnya.; kedua, mungkin karena 
pikiran tidak berproses dalam proses semantik dengan 
cara konjungsi, melainkan dengan cara memotong. Dan 
memang signifikansi (semiosis) tidak menyatukan 
entitas-entitas unilateral, ia tidak menghubungkan dua 
istilah dengan alasan bahwa penanda dan petanda 
merupakan istilah dan relasi sekaligus. 
 
2) Konotasi dan Denotasi dalam Semiotik 
Menurut Roland Barthes (2017:129), konotasi sebagai 
suatu sistem, terdiri dari penanda-penanda, petanda-petanda, 
dan proses yang menyatukan sistem yang pertama ke dalam 
sistem yang kedua (signifikansi), dan inventarisasi dari ketiga 
unsur inilah yang pertama-tama harus kita perhatikan dalam 
setiap sistem.  Dalam semiotika konotatif (Roland Barthes, 
131-132), penanda-penanda dalam sistem kedua 
dikonstitusikan oleh  tanda-tanda dalam sistem pertama; 
sementara dalam metabahasa yang terjadi adalah sebaliknya: 
petanda-petanda dalam sistem kedua dikonstitusikan oleh 
tanda-tanda dalam sistem pertama.  
Tujuan penelitian semiologis adalah untuk 
merekonstitusi berfungsinya sistem-sistem signifikansi di luar 
bahasa menurut proses-proses tipikal dari aktivitas 
strukturalis apapun. Yakni untuk membangun suatu 
simulakra (simulacrum) objek-objek yang diobservasi. Untuk 
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melakukan penelitian ini, kita pertama-tama harus menerima 
suatu prinsip pembatas (Roland Barthes, 2017:135).  
 
 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Peneliti memfokuskan kepada pendidikan akhlak dalam buku 
Sarkem karya Husein Widiya yang membahas unsur-unsur intrinsik dalam 
karya sastra dan rupa. Peneliti juga menggunakan pendekatan semiotik 
Roland Barthes yang mengacu kepada tanda, simbol dan makna dalam 
karya. Seperti pernyataan Roland Barthes yang memandang sumber makna 
tidak hanya berasal dari pengarang, tetapi juga diciptakan aktif oleh 
pembaca melalui proses analisis tekstual. Maka persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian terdahulu ialah: 
1. Skripsi Shubhi Rosyad (2013) mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 
dalam Buku Keajaiban pada Semut karya Harun Yahya”. Fokus 
penelitiannya yaitu meneliti objek permasalahan nilai-nilai pendidikan 
akhlak dan mengambil hikmah yang menakjubkan dari perilaku semut 
dalam buku Keajaiban pada Semut karya Harun Yahya. Yaitu 
pendidikan akhlak terhadap diri sendiri, sesama, dan lingkungan yang 
direlevansi dengan pendidikan agama Islam mengenai guru, murid, 
materi, metode, dan lembaga pendidikan, sehingga persamaan peneliti 
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dengan penelitian Shubhi Rosyad ialah penelitian yang dilakukan 
dengan berfokus kepada pendidikan akhlak sebagai acuan utama 
terhadap karya buku. Sedangkan perbedaannya terletak dari pendekatan 
yang peneliti gunakan dengan khusus menggunakan pendekatan 
semiotik. Tetapi Shubhi tanpa menggunakan pendekatan secara khusus, 
namun dikaitkan dengan pendidikan akhlak di sekolah. 
2. Skripsi Muchammad Januri (2011) mahasiswa Institut Agama Islam 
Negeri Walisongo Semarang berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak 
Menurut Prof. Dr. Hamka (Kajian Buku Tasawuf Modern)”. Fokus 
penelitian ini mengarah kepada konsep pendidikan akhlak secara 
mendetail dalam buku tasawuf modern karya Prof. Dr. Hamka.  
Persamaan karya peneliti dengan Muchammad Januri terletak pada 
pendidikan akhlaknya, namun akhlak yang difokuskan Januri lebih 
kepada konsep secara detail dalam buku tasawuf yang ditelitinya. 
Sedangkan perbedaannya yaitu bahwa peneliti menggunakan 
pendekatan, sedangkan Januri tanpa menggunakan pendekatan namun 
ditelaah secara mendetail.  
3. Skripsi Hani Taqqiya (2011) mahasiswi Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta berjudul “Analisis Semiotik terhadap Film In the 
Name of God”. Fokus penelitian ini membahas masalah konsep jihad 
dalam Islam yang direpresentasikan dalam film dengan menggunakan 
pendekatan semiotik Roland Barthes dalam film In the Name of God. 
Terutama bagaimana tanda-tanda dalam film ini merepresentasikan 
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Islam yang dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda dikolaborasikan 
untuk mencapai efek yang diinginkan, berupa visual dan audio (gambar 
dan suara).  
Persamaan penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan 
semiotik Roland Barthes. Sedangkan perbedaannya bahwa peneliti 
mengacu kepada buku dan Hani melakukan penelitian terhadap film. 
Meskipun sama-sama berupa karya, namun perbedaannya yaitu terletak 
antara visual dan tekstual. Penelitian ini dikaitkan dengan pendidikan 
akhlak, sedangkan Hani hanya menelitik objek film yang ditelitinya. 
4. Skripsi Alfan Noor Rakhmat (2009) mahasiswa Universitas Sebelas 
Maret Surakarta berjudul “Simbolisasi Konflik Sosial dalam Novel 
Hubbu Karya Mashuri: Sebuah Pendekatan Semiotik”. Fokus penelitian 
ini membahas makna, amanat serta nilai-nilai sosial yang dihadirkan 
oleh aktivitas dan peristiwa yang dialami tokoh-tokoh dalam novel. 
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan semiotik Charles Sanders 
Peirce yang membedakan hubungan antara tanda dan acuannya menjadi 
ikon, indeks dan simbol yang berupa usaha menangkap makna, amanat 
dan nilai-nilai sosial yang dihadirkan pengarang melalui karyanya. 
Persamaannya yaitu dengan menggunakan pendekatan semiotik. 
Meskipun dengan semiotik yang berbeda tokoh, namun masih sama-
sama meneliti karya sastra. Yaitu novel, sedangkan peneliti 
memfokuskan kepada puisi, cerita dan rupa. Perbedaan yang lainnya 
terletak dari fokus penelitian variabel utama, bahwa Alfan mengacu 
43 
 
 
kepada simbolisasi konflik sosial, sedangkan peneliti akan meneliti 
nilai-nilai pendidikan akhlaknya. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini akan mengenalisis nilai-nilai pendidikan akhlak 
dalam buku Sarkem karya Husein Widiya dengan pendekatan semiotik. 
Pendekatan semiotik ditempuh dengan cara menganalisis tanda-tanda yang 
dihadirkan penulis dan perupa dalam buku. Setelah serangkaian analisis 
tersebut dilaksanakan, akan didapat pemahaman tentang tanda-tanda 
tersebut. Langkah kerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menelaah tanda-tanda yang dihadirkan penulis dan perupa dalam buku 
Sarkem. 
2. Mengemukakan konflik-konflik sosial dalam buku Sarkem. 
3. Selanjutnya mengambil makna dan amanat dari hasil analisis tanda-
tanda yang dihadirkan penulis dan perupa. 
Setelah terlaksana langkah-langkah tersebut, akan diperoleh suatu 
kesimpulan yang sekaligus merupakan hasil dari penelitian ini. Bagan 
kerangka pikir adalah sebagai berikut: 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan subjek sebuah 
buku kumpulan puisi, cerita, dan rupa berbahasa Indonesia karya Husein 
Widiya yang diterbitkan oleh Tanam Buku Art bekerjasama pula dengan 
ilustrator perupa Ndaru MW di Yogyakarta pada tahun 2017 dengan jumlah 
ketebalan 160 halaman. Objek penelitian ini adalah unsur-unsur intrinsik 
yang berupa alur, penokohan, latar dan tema yang akan dianalisis 
menggunakan teori semiotik Roland Barthes melalui perwujudan tanda dan 
acuannya yang berupa ikon, indeks, dan simbol. 
 
B. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Menurut Arikunto (2002:96), data merupakan hasil pencatatan peneliti, 
baik berupa fakta ataupun angka untuk menyusun sebuah informasi. 
Data penelitian ini diambil dari salah satu bentuk karya sastra yang 
berwujud puisi dan cerita, serta dikolaborasikan dengan seni rupa 
berwujud lukisan ilustrasi. Buku yang akan dijadikan penelitian yaitu 
buku karya sastra-rupa berjudul “Sarkem” karya Husein Widiya. Data 
yang akan penulis teliti adalah berkenaan dengan nilai-nilai pendidikan 
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akhlak menggunakan semiotik sastra yang akan diperoleh atau diambil 
dalam buku tersebut.  
2. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini berupa buku yang terkait dengan tema, yaitu 
karya Roland Bathes yang memelopori tumbuhnya pendekatan sastra 
semiotik berjudul “Elemen-Elemen Semiologi”, yang diterbitkan oleh 
Basabasi dengan penerjemah M. Ardiansyah, dengan jumlah halaman 
sebanyak 160. “Akhlak Tasawuf” karya Rosihon Anwar diterbitkan 
Pustaka Setia dengan jumlah halaman 364. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini untuk mengetahui permasalahan yang ingin 
diungkap, data membutuhkan interpretasi-interpretasi yang berkaitan 
dengan permasalahan yang akan dibahas dalam rumusan masalah. Kegiatan 
pengadaan data ini dilakukan oleh peneliti dengan kemampuan berpikir 
yang meliputi pengetahuan kecermatan dan ketelitian guna mendapatkan 
data yang diperlukan. 
1. Proses pengumpulan data dilakukan melalui proses pembacaan secara 
berulang-ulang, mempelajari literatur, dan pencatatan. Hal tersebut 
dilakukan karena sumber data merupakan bahasa pustaka yang berkaitan 
dengan unsur intrinsik. Dalam tahap ini data yang telah didapat melalui 
pembacaan berulang-ulang kemudian dicatat dan diklarifikasikan berupa 
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konotasi, denotasi dan mitos. Langkah-langkah yang digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian ini adalah antara lain: 
a. Membaca berulang-ulang bertujuan memahami teks dalam buku 
“Sarkem” karya Husein Widiya sehingga mengapresiasikan sumber 
data tersebut dan mencatat hal-hal yang akan dianalisis serta 
berhubungan dengan apa yang akan diteliti. 
b. Mempelajari literatur, referensi atau bahan pustaka yang 
mempunyai hubungan dan menunjang terhadap persoalan dan 
permasalahan dalam penelitian ini. Mencatat hal-hal penting, yang 
diharapkan dapat menemukan kajian yang relevan serta sinambung 
dengan buku yang dipilih sesuai dengan unsur akhlak sehingga 
mampu memperoleh jawaban yang memunculkan unsur religiuitas 
dari buku yang dikaji. 
c. Mencatat dan memasukkan data yang diperoleh dari buku 
“Sarkem” karya Husein Widiya ke dalam instrumen analisis data, 
kemudian dianalisis sehingga didapat data yang sesuai dengan 
rumusan masalah dan tujuan penelitian. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Dalam rangka memperoleh data yang valid, dalam penelitian ini 
digunakan suatu teknik pengukuran tingkat kesensitifan dari tanda melalui 
teks dan visual. Validitas dan reliabilitas diperlukan untuk menjaga 
kesahihan dan keabsahan hasil penelitian ini berdasarkan validitas semantis 
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karena diukur berdasar tingkat kesensitifan suatu teknik terhadap makna-
makna simbolik yang relevan dengan konteks yang dianalisis.  
Penelitian ini menggunakan reliabilitas expert-judgement yaitu 
peneliti berusaha mendiskusikan hasil pengamatan dengan para ahli dalam 
hal ini adalah Drs. Abdullah Faishol, M.Hum selaku pembimbing untuk 
menghindari subjektifitas sehingga tercapai kesepahaman dan reabilitas. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Penyajian Data 
Data dalam penelitian ini disajikan dengan mendeskripsikan 
kalimat-kalimat (teks) yang relevan dengan permasalahan yang dikaji 
yaitu unsur-unsur intrinsik, ikon, indeks, dan simbol dalam Sarkem 
karya Husein Widiya. 
2. Teknik Analisis 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah teknik 
analisis yang bersifat deskriptif. Teknik ini digunakan karena data 
bersifat tekstual yang berupa bangunan bahasa dan tandanya. Kegiatan 
analisis ini meliputi membaca berulang-ulang, mempelajari literatur, 
mencatat data, mengidentifikasi data, mengklasifikasi data, membahas 
data, penyajian data, dan penarikan inferensi. 
Inferensi merupakan kegiatan memaknai data sesuai dengan 
konteksnya, hal ini dikarenakan makna sebuah teks berhubungan 
dengan konteksnya (Rizka, 2011:30). Inferensi dilakukan terlebih 
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dahulu dengan memahami makna konteks yang ada di dalam teks 
kumpulan puisi, cerita dan rupa karya Husein Widiya. Lalu dilakukan 
dengan pemahaman makna di luar teks dengan menggunakan 
pendekatan linguistik dan komunikasi serta didukung dengan teori 
struktural yakni dari unsur-unsur intrinsik, teori semiotik Roland 
Barthes tentang ikon, indeks dan simbol. 
Langkah ini terkait dengan kemampuan kita untuk menemukan 
dan menstrukturasikan asosiasi-asosiasi makna. Dengan kata lain, 
langkah inferensi ini lebih banyak berhubungan dengan struktur 
paradigmatik karya sastra. Oleh karenanya, kita pun harus lebih banyak 
memanfaatkan poros paradigmatik untuk membantu menarik inferensi 
atau menemukan petanda mitos. Menurut Fahruddin Faiz (2015:18), 
segala aktifitas penafsiran itu tidak dapat lepas dari bahasa, sejarah dan 
tradisi.  
Implikasi-implikasi makna dari sebuah paparan 
sintagmatik yang masih berupa sengkarut itu harus kita lihat dari 
jurusan paradigmatiknya. Kita harus melihat kemungkinan 
hubungan asosiatif (paradigmatis) antara serpihan-serpihan 
makna itu dengan pelbagai sistem kemaknaan yang tidak 
muncul secara eksplisit dalam teks sastra namun secara 
potensial bisa menjadi sumber rujukan maknanya (Widada, 
2009:67). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Pengarang dan Perupa 
a. Penulis 
Husein Widiya lahir 5 Desember 1990 di Gunungkidul, 
Yogyakarta. Menulis sejak masih duduk di bangku Madrasah Aliyah, 
2009. Buku Sarkem menghimpun sepilihan tulisan-tulisannya yang 
terserak antara tahun 2011-2017 (Husein Widiya, 2017:158). 
b. Perupa 
Ndaru MW lahir 16 Mei 1996 di Gunungkidul, Yogyakarta. Aktif 
di dunia seni rupa dari tahun 2013. Sudah banyak karya yang 
dihasilkannya. Buku Sarkem menghimpun sebagian karya-karyanya 
dalam bentuk hitam-putih (Husein Widiya, 2017:159). 
2. Garis Besar Isi Buku 
Buku yang diteliti oleh penulis ini berjudul Sarkem. Buku ini 
secara umum menceritakan dan menggambarkan tentang pergulatan 
perasaan dan pikian penulis yang diawali dengan tokoh perempuan 
sebagai ibu yang disia-siakan keberadaannya. Tanpa menyuguhkan 
pengantar penulis maupun penerbit, Husein menuliskan kalimat untuk 
ibuku dan kaum ibuku dicetak tebal tepat di halaman setelah identitas 
buku. 
  
  
 
 
Sarkem berisi kumpulan puisi, cerita dan rupa. Buku ini 
merupakan karya Husein Widiya seorang pemuda kelahiran Gunungkidul, 
Yogyakarta yang terbit pada bulan Juli tahun 2017. Kumpulan karya seni 
ini diilustrasi oleh Ndaru MW yang menghimpun sebagian karya-
karyanya dalam bentuk seni rupa hitam-putih. Buku ini diterbitkan secara 
indie, pada awal 2017 dengan cover yang didesain oleh Abrian Risang 
dari Tanam Buku Art. Sebagaimana yang telah dituliskan pada latar 
belakang, Sarkem mencoba memberikan sebuah perspektif bahwa tidak 
ada kesempurnaan pada diri manusia. Sebab kesempurnaan hanya milik 
Tuhan. Selain itu mengajak pembaca untuk memandang dengan 
pemikiran mendalam tentang sisi batin manusia yang didalamnya terdapat 
perpaduan antara akal dan hati. Hal ini dipaparkan secara tersirat dalam 
karyanya bahwa pada umumnya manusia memandang secara kasat mata. 
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Yakni yang dapat dilihat oleh mata tanpa mengetahui sisi yang lebih sulit 
untuk diterka yaitu batin. 
Meskipun dituliskan secara vulgar, buku ini tetap mengandung 
nilai sastra yang sangat kuat dengan bahasa yang mudah diterima oleh 
pembaca. Setiap puisi dan ceritanya selalu terkandung makna untuk 
dipetik, sehingga memiliki pengaruh juga bagi kehidupan pembacanya 
terutama yang dapat memahami alur buku ini. Meskipun demikian, di 
belakang sampul buku tertulis “dewasa/18+” ini merupakan tanggung 
jawab penulis bahwa setiap manusia memiliki masa. Termasuk dalam 
mendalami dan mempelajari sesuatu sesuai dengan kadar kesiapan dirinya 
dalam berpikir. 
Karya seni yang begitu banyak dalam buku ini, menjadikan buku 
ini sangat menarik. Apalagi ketika ditutup dengan fenomena-fenomena 
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat kita, terkhusus di lingkup 
seniman, sastrawan ataupun budayawan menempatkan dirinya dalam 
pokok yang sebenarnya. Estetis seniman tidak dapat menandingi estetika 
Tuhan. 
Secara umum cerita dan puisi yang banyak dituliskan secara 
deskriptif tidak menggunakan pola tertentu, karena Husein sengaja 
menampilkan satu buku ini dengan variasi puisi, cerita dan rupa. 
Meskipun tidak menggunakan teknik, misalnya kilas balik sebagaimana 
cerpen, novel maupun film, kisah yang dipaparkan Husein tetap 
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menjunjung nilai-nilai tanpa harus “takluk” pada modernitas dan 
pemahaman fanatis. 
Buku ini terdiri atas 66 karya yaitu 50 karya puisi dan 16 cerita, 
dan keseluruhan karya selalu menggunakan ilustrasi (karya rupa) untuk 
memperdalam kandungan dalam tulisan. Secara isi, Husein tidak terlalu 
mementingkan diksi-diksi yang indah. Justru ia mencoba untuk 
membawakannya dengan ringan agar sampai kepada pembaca untuk 
diolah kembali ke dalam pemikiran filosofis. 
Tanpa bermaksud mengurangi esensi karya secara keseluruhan, 
peneliti pada akhirnya dapat mengidentifikasikan alinea yang berkaitan 
dengan rumusan masalah yang ingin diteliti. Tidak dimasukkannya semua 
alinea dari masing-masing judul dalam buku ini, semata-mata agar 
analisis yang ada sesuai dengan fokus penelitian. Dari alinea tersebut 
peneliti menemukan konsep pendidikan akhlak dalam buku Sarkem 
direpresentasikan dalam beberapa bentuk berdasarkan referensi konsep 
pendidikan akhlak yang telah dituliskan dalam bab II serta acuan dalam 
buku Sarkem karya Husein Widiya, yaitu nilai-nilai pendidikan akhlak 
yang mengacu kepada akhlak terhadap sesama. Dalam hal ini, perempuan. 
Identifikasi tersebut terlihat sebagai berikut: 
1. Perempuan yang dinilai buruk di hadapan masyarakat, sebab bekerja 
sebagai pelacur. 
2. Perempuan yang mempertahankan hidup dengan menjual kehormatan 
dirinya, dengan cara yang justru dilarang oleh agama. 
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3. Perempuan dalam pandangan penyair. 
4. Perempuan yang diciptakan sebagai manusia yang mendapatkan 
perlakuan baik dan dimuliakan. 
5. Perempuan sebagai kekasih juga ibu bagi kaum Adam. 
6. Perempuan yang hatinya remuk-redam karena merasa tidak memiliki 
hak sebagaimana perempuan lain. 
 
B. Deskripsi Data dan Analisis 
Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos yang Merepresentasikan Nilai-
Nilai Pendidikan Akhlak 
Untuk menjelaskan identifikasi masalah di atas, maka sepuluh alenia tersebut 
harus dianalisis sesuai dengan model semiotik yang dipakai, yaitu semiotik 
Roland Barthes, sebagai berikut: 
1. Ibu 1 (cerita-rupa) 
a. Deskripsi  
Alenia pertama yang dipilih peneliti adalah cerita pendek 
pertama yang disuguhkan Husein Widiya berjudul Ibu 1. Cerita ini 
berisi empat paragraf yang ditulis tahun 2011. Dua pararaf 
menceritakan kronologi kejadian, paragraf ketiga dialog, sedangkan 
paragraf empat merupakan kejadian sebenarnya yang ditulis Husein 
dengan cetak miring dalam buku ini. 
Menceritakan tokoh utama menyaksikan sepasang kekasih 
yang duduk berdua di bawah pohon dan dikelilingi bunga-bunga. 
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Mereka terlihat romantis tapi hanya sementara waktu saja. Tiba-tiba 
lelaki yang dilihatnya menampar pipi kekasihnya. Menggunakan alur 
campuran dengan menceritakan keterkaitan mimpi dengan fenomena 
yang ditemuinya dalam kehidupan nyata. 
Tanpa tahu kejadian yang membuat lelaki itu berbuat kasar 
kepada kekasihnya, tokoh utama ini datang mendekat dan memukul si 
lelaki hingga tangannya menjadi memar. Tokoh utama ini merasa 
kesakitan, sedangkan lelaki yang dipukulnya tertawa terbahak-bahak. 
Tanpa prasangka apapun, perempuan yang merasa tersakiti dipeluk 
oleh tokoh utama. Sedangkan lelaki yang disebut kekasihnya itu 
menangis dan memohon ampun kepada lelaki yang memukulinya tadi. 
b. Analisis 
1) Visual (rupa) 
Visualisasi: lukisan wajah perempuan yang 
hampir memenuhi halaman. Sehingga profil 
subyek dapat ditegaskan. Terlukis seorang 
perempuan yang seluruh kepalanya dipenuhi 
dengan corat-coret. 
 
2) Tanda 
“Kekasihmu adalah kaum ibuku. Jika kau menyakitinya maka 
aku berhak memeluknya!” Kataku kepadanya. Semalam aku 
bermimpi; seorang lelaki dikutuk menjadi batu karena 
memperkosa ibunya sendiri. (Husein Widiya, 2017:8). 
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a) Denotasi 
Seorang laki-laki yang rela memeluk perempuan sebab disakiti 
oleh laki-laki lain. Ia menganggap bahwa perempuan tidak 
berhak disakiti, justru dilindungi. Karena perempuan 
diciptakan sebagai ibu. Sedangkan anak yang berani 
memerkosa ibunya, dia pantas dikutuk menjadi batu. 
b) Konotasi 
Konotasi yang disampaikan dalam cerita ini, perempuan 
siapapun berhak memperoleh perlindungan. Sebab perempuan 
merupakan ciptaan Tuhan yang dilahirkan untuk menjadi 
seorang ibu. Sedangkan jika ada laki-laki yang berani 
melakukan tindak kekerasan terhadap perempuan, dapat 
disimpulkan bahwa ia merupakan seorang anak yang tidak 
berbakti terhadap ibunya. 
c) Mitos 
Terdapat makna tersirat sepanjang alur cerita Ibu 1. Husein 
menceritakan tragedi sepasang kekasih hingga terbawa ke 
alam mimpi. Mimpi buruk bahwa ada seorang lelaki yang 
berani bertindak asusila terhadap ibunya (memerkosa) hingga 
dikutuklah lelaki tersebut menjadi batu. 
Permasalahan yang terjadi dalam kehidupan kita, tak jarang 
kita menemui banyak sekali tindak kekerasan terhadap 
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perempuan. Kaum Hawa yang semestinya mendapatkan 
perlindungan justru diperlakukan dengan tidak sopan. 
Sepasang kekasih dihadirkan sebagai gambaran genarasi muda 
yang terkadang masih menggunakan kekesaan dalam 
melampiasan amarah, cemburu, kesal, dan sebagainya kepada 
pasangannya. Padahal tindakan tersebut tidak pantas 
dilakukan. Selanjutnya, cerita dituliskan dengan membawa 
nama ibu sebagai subyek utama dalam permasalahan cinta. 
Perempuan bukan dijadikan tempat pelampiasan amarah. 
Justru dimuliakan sebagaimana laki-laki menganggap mulia 
perempuan sama dengan menganggap mulia ibunya sendiri. 
Maka dapat ditarik benang merah, bahwa semua perempuan 
memiliki hak dilindungi. Sebab kehadirannya bukan sebagai 
‘saingan’ lelaki. Namun diciptakan untuk menjadi ibu. Dan 
siapapun yang berani memperlakukan semena-mena terhadap 
perempuan, berarti secara logika, dia pun tidak mampu 
memperlakukan secara baik ibu kandungnya sendiri. 
3) Nilai Akhlak 
a) Seorang anak harus berbakti kepada ibunya. 
Dari Mu’awiyah bin Haidah Al Qusyairi radhiallahu’ahu, 
beliau bertanya kepada Nabi: “Wahai Rasulullah, siapa 
yang paling berhak aku perlakukan dengan baik? Nabi 
menjawab: Ibumu. Lalu siapa lagi? Nabi menjawab: 
Ibumu. Lalu siapa lagi? Nabi menjawab: Ibumu. Lalu siapa 
lagi? Nabi menjawab: ayahmu, lalu yang lebih dekat 
setelahnya dan setelahnya” (HR. Al Bukhari dalam Adabul 
Mufrad, sanadnya hasan). 
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b) Menghormati perempuan sama dengan menghormati ibu. 
Pengaruh kultur yang masih bersifat patrilineal dan kenyataan 
pada tingkat perbandingan proporsional antara laki-laki dan 
wanita ditemukan bahwa laki-laki (karena kondisi, sosial dan 
budaya) memiliki kelebihan atas wanita. Yang pada gilirannya 
telah menafikan atau mengurangi prinsip-prinsip mulia tentang 
wanita.  
Oleh karena itulah, dikutip www.nu.or.id, di tengah-tengah 
arus perubahan yang menggejala di berbagai belahan dunia 
yang pada prinsipnya menuntut kembali hak-hak 
sebenarnya dari wanita, maka umat Islam perlu meninjau 
dan mengkaji ulang anggapan-anggapan yang merendahkan 
wanita karena distorsi budaya, berdasarkan prinsip-prinsip 
kemuliaan Islam atas wanita. Harus diakui bahwa memang 
ada perbedaan fungsi laki-laki yang disebabkan oleh 
perbedaan kodrati/fitri. Sementara di luar itu ada peran-
peran non kodrati dalam kehidupan bermasyarakat yang 
masing-masing (laki-laki dan perempuan) harus memikul 
tanggungjawab bersama dan harus dilaksanakan dengan 
saling mendukung satu sama lain. 
 
Sebagaimana firman Allah Swt.: 
 
  
   
  
   
  
  
  
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   
    
       
"Dan orang-orang laki-laki dan perempuan sebagian mereka 
(adalah) penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang 
mungkar" (QS. at-Taubah:71). Peran domestik wanita yang 
hal itu merupakan kesejatian kodrat wanita seperti; sebagai 
pendidik yang pertama dan utama bagi anak-anak mereka, 
hamil, melahirkan, menyusui, dan fungsi-lain dalam 
keluarga yang memang tidak mungkin digantikan oleh laki-
laki. 
2. Ibu 2 (cerita-rupa) 
a. Deskripsi 
Masih dengan judul yang sama: Ibu, Husein menyuguhkan 
cerita yang lebih panjang daripada cerita sebelumnya. Yaitu berjumlah 
25 paragraf singkat. Berisi lebih banyak dialog dengan—menceritakan 
seorang gadis yang sedang menangkap kupu-kupu di taman bunga 
milik seorang laki-laki. Laki-laki itu pun jatuh cinta dengan gadis 
tersebut. Cerita ini mengandung fantasi filosofis sehingga terkesan 
memiliki ruang tersendiri untuk meditasi. Digambarkan dengan 
karakter yang ramah, namun penuh makna. 
b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
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Potret wajah utuh dengan ssatu kata bertuliskan; playing (kiri). 
Visualisasi: seorang seorang perempuan yang dikelilingi burung-
burung. Tergambar bahwa perempuan tersebut sedang berada di 
atas awan (kanan). 
2) Tanda 
“Dengarlah dulu! Aku memanggilmu ibu karena aku 
memuliakanmu. Aku menghormatimu sebagaimana panggilan 
mbak untukmu sepuluh tahun lalu, dan aku menyukaimu!” (Husein 
Widiya, 2017:11-14). 
a) Denotasi 
Panggilan ibu digunakan sebagai panggilan penghormatan 
terhadap seorang perempuan yang pantas dimuliakan dan 
dicintai layaknya seorang ibu. 
b) Konotasi 
Perlu sedikit filosofi matematis untuk menggambarkan 
bagaimana kronologi kejadian sebenarnya. Lelaki dalam cerita 
ini mengatakan bahwa dirinya ‘dicuri hatinya’ oleh perempuan 
yang membawa terbang kupu-kupu hasil tangkapannya. Lelaki 
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tersebut menunggunya saban hari jika suatu saat dipertemukan 
dengan perempuan itu kembali. Hingga pada suatu ketika 
mereka bertemu dalam sebuah anomali waktu. Lelaki itu 
seperti menggambarkan kecintaannya terhadap seorang ibu 
hampir sebanding dengan cintanya kepada kekasihnya. Ia 
mencintai ibunya dan menggambarkan jika ibunya berada 
diwaktu dan usia yang sama dengan dirinya, maka tak ada 
yang mampu menggantikan posisi didalam hatinya. Kecuali 
perempuan yang terbang bersama ribuan kupu-kupu, yang tak 
lain adalah sosok ibu. 
c) Mitos 
Ada perbedaan dalam memandang perempuan dalam cerita ini. 
Yaitu perempuan yang dipandang sebagai kekasih dan 
perempuan yang dipandang sebagai ibu. Keduanya memiliki 
hak untuk dicintai, sehingga penulis menggambarkan kedua 
sosok tersebut sebagai satu tokoh yang sama; ibu sekaligus 
kekasih. Dua sosok tersebut tidak dapat dilepaskan. Namun 
sejatinya yang paling berhak dicintai adalah seorang ibu. Maka 
tidak heran jika penulis memberikan judul Ibu 2 dengan 
perumpamaan yang lebih absolut. Baginya, ibu adalah kekasih 
yang tidak mungkin dipilah dan dipilih. Dia satu-satunya 
perempuan yang didambakan dalam hidup juga mati. Ibarat—
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apabila ibunya hidup selinier waktu dengan dirinya (lelaki) 
maka ia akan mencintainya dengan sepenuh hati. 
3) Nilai Akhlak 
a) Panggilan (julukan) seseorang terhadap seseorang yang lain 
menunjukkan simbol penghormatan. 
Konsep pendidikan Nabi pada anak usia Hadhonah (fase 
pengasuhan). Dengan demikian setiap orang tua tidak lagi 
dipusingkan untuk mencari metode atau cara mendidik anak di 
usia ini. Syaikh Jamal Abdurrahman dalam kitab Athfalul 
Muslimin Kaefa Rabbahum an-Nabiyu al Amiin telah merinci 
dan mengurai bagaimana muamalah Nabi pada anak di usia 
hadhonah. 
Dikutip cianjurkotasantri.com perbuatan ini tiada lain 
adalah salah satu wujud akhlak mulia. Sahabat Anas ibn 
Malik radhiallahuanhu pernah mengatakan bahwa Nabi 
adalah orang yang paling baik akhlaknya. Aku memilki 
seorang saudara laki-laki yang dikenal dengan nama 
panggilan Abu Umair dan setahuku dia sudah disapih. Bila 
Nabi datang, beliau selalu menyapanya dengan panggilan, 
“Hai, Abu Umair!”. 
Dari Anas bin Malik berkata: Abu Tholhah memiliki anak 
yang berkunyah Abu Umair. Nabi apabila dating kepada 
Ummu Sulaim mencandainya, suatu saat Nabi melihatnya 
sedih, maka beliau bersabda: Mengapa saya lihat Abu 
Umair sedih? Mereka mengatakan: Wahai rasulullah, 
burung kecilnya mainannya mati, kemudian Rasulullah 
bersabda: ’Wahai Abu Umair, apa yang sedang dilakukan 
oleh nughair (burung kecil) ?! Anas berkata: Saya tidak 
pernah menyentuh sesuatupun baik khuzzah (kain yang 
terbuat dari wol dan sutra) dan kain sutra yang lebih halus 
daripada telapak tangan Rasulullah. (HR. al-Bukhari 5375, 
Muslim 2150, dan yang lainnya). 
 
b) Perilaku seseorang menunjukkan karakter manusianya. 
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Berdasarkan kumparan.com, dapat dipahami bahwa pendidikan 
karakter memiliki landasan filosofis dan normatif sebagai 
pijakan dalam operasionalnya. Hal ini mengingat bahwa 
karakter merupakan pengetahuan yang memikirkan hakikat 
kehidupan manusia dalam bertingkah laku, sehingga diperlukan 
landasan sebagai pedoman dalam berinteraksi dan berasosiasi. 
c) Mencintai antara laki-laki dan perempuan merupakan fitrah dari 
Allah SWT. Maka haruslah ditempatkan pada hal-hal yang 
disyariatkan dalam agama. Sebagaimana dalam Q.S. Ar-Ruum 
ayat 21: 
   
    
  
   
     
   
     
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
 
3. Rahim (puisi-rupa) 
a. Deskripsi 
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Mengusung tema perempuan, Husein lagi-lagi menyuguhkan 
Rahim sebagai salah satu bagian dari organ tubuh perempuan yang 
tidak dimiliki laki-laki. Hanya berisi empat kalimat dalam empat baris 
yang ditulis tahun 2012. Sederhana, namun memiliki kandungan 
makna yang luas. Dalam puisi ini, peneliti menuliskan utuh puisi 
Husein karena sangat tergolong puisi pendek. 
b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
    
Visualisasi: dua ilustrasi gambar yang ditampilkan sama-sama 
menggambarkan rahim yang digambarkan dengan cukup abstrak, 
namun masih mampu dimaknai maksudnya. Terdapat pula torehan 
tulisan tangan yang sengaja dituliskan rumit di halaman 
berikutnya. Menggambakan seorang manusia yang duduk 
memeluk lutut di sebuah benda besar berbentuk seperti kelapa 
yang terbuka (kiri). Sedangkan gambar kedua terdapat sepasang 
kaki yang utuh sebagaimana terlihat seperti kaki orang yang akan 
melahirkan (kanan). 
2) Tanda 
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Ajari aku membedakan mana Tuhan, mana perempuan. Sebab di 
napasku keduanya memiliki rahim bagi kehidupan (Husein 
Widiya, 2017:16). 
a) Denotasi 
Hampir tidak dapat dibedakan secara fungsi keberadaan Tuhan 
dan perempuan. Keduanya merupakan rahim (pondasi) bagi 
kehidupan. 
b) Konotasi 
Puisi ini menunjukkan dua hal: Tuhan dan perempuan. 
Keduanya memiliki andil yang sangat penting bagi 
kelangsungan hidupnya. Maka jika Tuhan salah satunya Dzat 
Yang Maha Segala, tidak berbeda dengan keberadaan 
perempuan di dunia yang juga memegang peran vital dalam 
sumbangsihnya terhadap kehidupan (manusia). 
c) Mitos 
Banyak orang yang melakukan sesuatu atas nama Tuhan. 
Mereka enggan melakukan kesalahan dengan dalih bahwa 
Tuhan akan murka terhadapnya. Sebagai laki-laki, Tuhan 
adalah simbol abadi sedangkan perempuan adalah ibu juga 
kekasih yang barangkali banyak memberikan inspirasi ‘untuk 
melahirkan puisi’ dalam hal ini sesuatu yang indah. Sebab 
tidak dapat dipungkiri, bahwa bagi laki-laki, perempuan 
(wanita) merupakan sesuatu yang menggoyahkan akal dan 
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pikiran. Sebagaimana ketika Rasulullah diberikan pilihan oleh 
kaum kafir quraisy untuk meninggalkan ajaran agama Islam 
dan akan diganti dengan tiga hal (surga dunia); yaitu: harta, 
tahta, dan wanita. 
3) Nilai Akhlak 
a) Menghormati dan memuliakan perempuan merupakan salah satu 
wujud meng-Esakan Tuhan. Dalam arti, kedudukan perempuan 
sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah disebutkan bahwa 
Rasulullah bersabda: “Janganlah seorang mukmin membenci 
seorang mukminah, jika ia tidak suka satu tabiat/perangainya 
maka (bisa jadi) ia ridha (senang) dengan tabiat/perangainya 
yang lain.” (HR. Muslim no. 1469). 
b) Manusia paling berjasa adalah perempuan (ibu). Sebab dirinya 
memiliki rahim; sebagai perantara Tuhan menciptakan manusia 
ke dunia. 
4. Surat Rahim (puisi-rupa) 
a. Deskripsi 
Puisi naratif ini mewakili ‘jeritan’ hati seorang perempuan yang 
merasa dipermainkan oleh keadaan. Karena dalam puisi ini 
menggambarkan ketidakadilan yang terjadi. Mereka mendapatkan 
perlakuan yang tidak selayaknya dialaminya. Jika visualisasi mewakili 
ilustrasi puisi ini, maka simbol hati merupakan dambaan setiap 
perempuan untuk mendapatkan cinta dan kasih sayang. 
b. Analisis 
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1) Visual (Rupa) 
 
Visualisasi: seorang manusia yang dengan rambut panjang 
menutup muka, tergambar sebaimana seorang wanita sedang 
memegang simbol berbentuk hati. Mengenakan baju berlengan 
panjang dengan motif bintik-bintik. 
2) Tanda 
Dan semesta yang dihancurkan sekali saja, lebih baik 
daripada hati perempuan yang dihancurkan berkali-kali. 
Dunia memang tidak pernah adil kepada perempuan! 
Bagaimana tidak mudah nangis? (Husein Widiya, 2017:18-
19). 
 
a) Denotasi 
Mengacu kepada teks puisi, perempuan seringkali disakiti 
secara ruhani maupun jasad. Misalnya; sebagian perempuan 
menjadi berhala bagi lelaki, dan sebagian lainnya menjadi 
budak harta lelaki. Sebagian perempuan diwajibkan patuh pada 
lelaki, dan sebagian lainnya dipermainkan oleh lelaki. 
Sebagian perempuan mejadi milik banyak lelaki, dan seagian 
lainnya takut tidak mendapat lelaki. Itulah sebabnya semesta 
yang luas ini adalah perkara kecil dibandingkan hati 
perempuan jika sama-sama dihancurkan. 
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b) Konotasi 
Jeritan hati seorang perempuan ketika disakiti hatinya bukan 
persoalan yang enteng. Perempuan digambarkan cengeng dan 
seringkali menangis disebabkan hatinya yang lebih sensitif 
dibandingkan dengan laki-laki. Sebab perempuan selalu 
melibatkan perasaan dibandingkan pemikiran dalam menjalani 
setiap kehidupan. Keberadaannya yang mesti mendapat 
penjagaan sebab fitrahnya yang terlahir sebagai makhluk yang 
dimuliakan Tuhan, justru dijadikan kambing hitam. Orang-
orang semacam inilah yang tidak pernah merasakan jerih 
payah seorang ibu. Maka ketika seseorang mengingat asal-
muasal dirinya, ia akan sadar akan satu hal; ibu. Dan asal 
muasal dirinya berawal dari rahim seorang ibu (perempuan). 
c) Mitos 
Tindak asusila merupakan kejahatan yang tidak asing lagi 
ditelinga. Kesucian diri seorang perempuan terenggut ketika 
pelaku kejahatan memperlakukan dirinya secara cuma-cuma. 
Pemuasan nafsu itulah yang kemudian menjatuhkan korban 
yang tidak lain adalah perempuan. 
Maka sebagai perempuan yang terlanjur disakiti hatinya, 
bahkan jasmaninya sebab kehilangan kehormatan diri sebagai 
wanita, tidak mampu menuntut apapun kecuali menangisi 
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dirinya sendiri. Kesedihan yang mendalam hanya  terwakilkan 
dengan lelehan air mata.  
Wanita telah banyak dikorbankan sebagai pemenuhan nafsu 
birahi, dipermainkan, dan diperlakukan sewenang-wenang. 
Seandainya para perempuan yang merasakan hal yang 
demikian, sungguh mereka tidak berpikir atas kehidupannya 
yang lalu dan akan datang. Sebab tidak pernah merasakan 
bagaimana jika ibunya diperlakukan sewenang-wenang, atau 
kelak anaknya juga akan mendapatkan perlakuan sebagai 
hukum karma atas dirinya. Sebab kata Imam Syafi’i, hukuman 
zina berlaku di dunia bahkan mengorbankan generasi 
selanjutnya. 
3) Nilai Akhlak 
a) Berbuat baik terhadap perempuan adalah suatu kewajiban. 
Sebagaimana memperlakukan ibu. Sebab kasih sayang seorang 
ibu tidak sebanding dengan dunia seisinya. Maka hormatilah 
perempuan (ibu). 
b) Allah menciptakan hati juga air mata. Sebagaimana Allah 
ciptakan masalah tentu dengan solusinya. Manusia hanya 
diperintahkan untuk berusaha dan berdoa. Sebagaimana dalam 
Hadist Qudsi-Nya, Allah berfirman, “Wahai Anak Adam, 
engkau lah yang mengisi (buku catatan amalmu) dan Aku yang 
mencatatnya. Juga dalam Q.S. Al-Infithar:10-12 sebagai berikut; 
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   
     
     
     
Artinya: padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-
malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di 
sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), 
mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
5. Ziarah Rahim (puisi-rupa) 
a. Deskripsi 
Masih dengan sub tema yang sama dengan dua puisi 
sebelumnya, Husein kembali mengadirkan rahim sebagai power 
(kekuatan) dalam menyuarakan isi hati yang paling ‘tabah’. Ziarah 
Rahim, menjadi tempat paling asing yang menggambarkan betapa 
kesepiannya seorang perempuan. Puisi yang terbentuk dengan tiga 
paragraf ini cukup menjelaskan situasi yang berbanding terbalik 
dengan dua puisi sebelumnya. Dibuat oleh penulis tahun 2014 
berilustrasikan seseorang yang kesepian dengan potret diri yang 
ditumbuhi dedaunan. 
b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
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Visualisasi: menggambarkan seseorang yang terpasung dalam 
posisi tidur dengan sebatang tumbuhan; tumbuh lewat telinganya 
(kiri). Seseorang duduk di kursi dengan tubuh tanpa busana serta 
tubuhnya yang dihinggapi dedaunan dari ujung kaki hingga 
kepala. Lalu seekor hewan mirip anjing berada di bawah kursi 
yang didudukinya dengan mimik sedih dan kesepian (kanan). 
2) Tanda 
Aku melihat ingar bingar peziarah berdesakan mencari nama 
kekasihnya masing-masing, dan aku melihatmu menjadi 
makam paling asing. 
Aku; dengan membawa segenggam bunga dan doa. Izinkan 
tubuhku menziarahi rahimmu sebagai ibu dan kekasihku. 
Sebab denganmu yang diabaikan, pasti hatiku merasa aman. 
(Husein Widiya, 2017:20). 
 
a) Denotasi 
Seperti pada gambar ilustrasi, tokoh “aku” mewakili isi puisi 
di paragraf pertama yang berbunyi, aku melihat tubuhmu di 
sepanjang pemakaman, sebagai nisan; tanpa nama, tanggal 
lahir dan kematian. Tanpa taburan bunga dari orang tercinta. 
Hanya ilalang dan pohon kamboja, tumbuh dari rahimmu 
yang mulia. 
Isi yang disampaikan mendeskripsikan judul “Ziarah” yang 
menggambarkan suasana pemakaman dengan para peziarah 
yang berdatangan menghampiri makam kekasihnya. 
b) Konotasi 
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Puisi tersebut menceritakan seseorang (perempuan) yang 
diabaikan. Dia tidak mendapatkan perhatian siapapun bahkan 
ketika mati, tidak ada peziarah yang datang untuk sekadar 
menaruh bunga dan berdoa. Hanya tinggal makam asing yang 
kesepian. 
Sedangkan paragraf kedua, berbanding terbalik dengan kondisi 
yang dialaminya. Para peziarah berdesakan mencari nama 
orang-orang yang dicintainya. Hanya ada satu makam tanpa 
peziarah, tanpa nama pada nisannya. 
Lalu tokoh “aku” membawakan bunga juga doa. Dia 
menganggap makam tersebut sebagai tempat “tidur panjang” 
ibu dan kekasihnya. Sebab berbeda dengan makam lain, di 
tempat yang asing, berharap (aku) mendapatkan ketentraman 
(aman). 
 
c) Mitos 
Sebagaimana peristiwa yang dialami oleh seseorang (laki-laki 
maupun perempuan). Mereka dikerumuni banyak orang, sebab 
berharap mendapatkan manfaat dari orang tersebut—terlebih 
segala hal yang berhubungan dengan kesenangan duniawi. 
Bersikap baik terhadap orang-orang tertentu, lalu diperlakukan 
seperti kata pepatah; habis manis sepah dibuang. 
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Puisi ini menggambarkan orang-orang yang kesepian dan 
ditinggalkan setelah dirinya tidak lagi dapat melakukan 
sesuatu. Keberadaannya tidak lagi dikenang, justru diabaikan. 
Jika diambil kesimpulan dengan rahim; sangat dekat dengan 
gambaran seorang ibu sekaligus perempuan. Penulis 
mengibaratkan seorang perempuan yang tidak menarik 
perhatian banyak lelaki, justru perempuan itulah yang mampu 
menjaga satu hati lelaki yang datang kepadanya. Sebab jika 
dibandingkan dengan perempuan yang terbiasa menaruh 
pesona dengan banyak lelaki, tidak dapat menjamin bahwa 
perempuan tersebut dapat menjaga satu hati lelaki. 
3) Nilai Akhlak 
a) Jangan memperlakukan perempuan yang dianggap buruk 
sekalipun dengan perlakuan yang buruk. Sebab manusia tidak 
pernah mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. 
b) Kepekaan terhadap diri sendiri juga diimbangin dengan 
kepekaan terhadap sesama dan lingkungan. 
6. Balada Rahim (cerita-rupa) 
a. Deskripsi 
Latar tempat (seting) cerita terletak di pedalaman kota 
Wonosari, Gunungkidul tepat di sebuah desa terpencil. Menceritakan 
bahwa penulis memandang seorang perempuan hitam manis yang 
masih mengusung adat kejawen untuk menjalankan kehidupannya. 
Mengolah sawah, serta melantunkan syair Lir-Ilir sambil menggarap 
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sawah. Kemudian di bait terakhir, Husein menuliskan; Sungguh, bumi 
ini akan hijau dan menyejukkan karena perempuan-perempuan 
sepertimu, Sri. Seperti menggambarkan bahwa penulis hendak 
menggabarkan kekagumannya serta angan jika perempuan-perempuan 
negeri hidup dan menghidupi desanya sebagaimana Sri dalam cerita 
ini. Lalu Husein melanjutkan cerita yang diakhiri dengan tanda tanya, 
Tapi, apakah masih ada? Hal ini menegaskan bahwa di zaman 
modern dan tekhnologi semakin canggih, para perempuan tidak sudi 
membaktikan dirinya sebgaaimana perempuan-perempuan zaman 
dahulu. 
 
 
 
 
 
b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
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Gambar seorang perempuan mengenakan caping seperti petani 
pada umumnya dengan kain di pundaknya (kiri). Gambar 
perempuan dengan rambut disanggul sambil membawa sekantung 
(benih) serta mengenakan pakaian adat Jawa bermotif (kanan). 
2) Tanda 
Sungguh, bumi ini akan hijau dan menyejukkan karena perempuan-
perempuan sepertimu, Sri. Tapi, apakah masih ada? (Husein 
Widiya, 2017:22-25). 
a) Denotasi 
Apabila perempuan-perempuan masih melakukan aktivitas 
sebagaimana yang dilakukan perempuan zaman dahulu; 
menggarap sawah (bertani), maka akan menambah subur dan 
sejuk negeri ini. Tapi, apakah masih ada? 
b) Konotasi 
Terdapat perbedaan yang terjadi anatara zaman dahulu dan 
sekarang. Orang-orang bahkan perempuan-perempuan (zaman 
sekarang) jarang sekali menginjakkan kakinya di sawah 
maupun lading tempatnya orang-orang menanam benih dan 
merawatnya sebagai lauk pauk maupun dijual kembali. Sawah-
ladang telah menjadi lahan pokok untuk menghidupi 
keluarganya. 
c) Mitos 
Melihat kembali realita yang terjadi di masyarakat, orang-
orang desa (khususnya) pun telah beralih mengubah mindset 
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hidupnya sebgaiamana orang-orang kota. Pendidikan formal 
digencarkan, namun lupa terhadap tanah airnya, dan pekerjaan 
menanam padi di sawah atau kegiatan bertani lainnya dianggap 
pekerjaan remeh dan enggan untuk melakukannya 
sebagaimana nenek moyangnya dahulu. Bahkan budaya telah 
lama mereka tinggalkan, sehingga insane milenial tidak 
mengenal syair, tembang, tata karma serta perilaku lainnya 
yang seharusnya layak untuk dilestarikan. 
Hal ini diperkuat kembali dengan pemikiran yang idealis serta 
praktis, sehingga mendorong seseorang untuk bersikap bodo 
amat terhadap fenomena yang terjadi di lingkungannya. 
Kembali kepada perempuan, yang ditekankan dalam cerita ini, 
Husein mengungkapkan kegelisahannya sebab perempuan-
perempuan seperti telah meninggalakan kodratnya. Husein 
seolah merindukan masa dimana manusia belum mengenal 
alat-alat canggih. Segala pekerjaan dilakukan secara bersama-
sama dan gotong-royong. Laki-laki dan perempuan negeri 
masih menjunjung adat istiadat dan kebudayaannya dengan 
sangat baik. 
3)  Nilai Akhlak 
Setiap orang boleh mengembangkan dirinya dengan 
memanfaatkan perkembangan tekhnologi yang ada. Namun jangan 
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pernah melupakan apa saja yang pernah menghidupi kita 
sebagaimana “kacang lupa pada kulitnya.” 
7. Sarkem (cerita-rupa) 
a. Deskripsi 
Sebagaimana judul, cerita berlokasi di Sarkem yang ditulis 
tahun 2016, yaitu di tempat para perempuan menjajakan dirinya. 
Dalam cerita ini, terdapat dua tokoh yaitu anak dan ibu. Mereka saling 
berdialog tentang keadaan dirinya dan perempuan yang senasib 
dengan mereka. Tidak terkecuali mengumpat negeri yang yang mirip 
lokalisasi. Juga lelaki berengsek yang tidak mampu menghormati 
perempuan sebagaimana ibunya sendiri. Mereka merasakan kehidupan 
yang getir namun orang-orang memilih tutup telinga dan mata hati 
sebab melihatnya (pelacur) sebagai manusia yang benar-benar 
dianggap keji dan tidak pantas dikasihani. Padahal di luar jangkauan 
penglihatan manusia, perempuan yang menjajakan dirinya ingin 
mendapatkan perlindungan sebagaimana mestinya perempuan pada 
umumnya. 
b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
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Gambar (kiri) insan yang sedang duduk dan telungkup dengan raut 
wajah menggambarkan kekecewaan. Serta jam dinding yang 
menunjukkan pukul 03.40 (dini hari). Sedangkan (kanan) dua orang 
yang sedang berpelukan masih dengan raut wajah yang penuh 
kekecewaan dengan berlatar tulisan yang menggambarkan keadaan 
keduanya, seperti yang terbaca; bahkan tidak memiliki harta 
banyak, kesederhanaan, saling memahami, support, dan 
sebagainya. 
2) Tanda 
Bu, ku ngerti dan ngeri pada negeri yang katanya agamis ini, 
perempuan yang seharusnya jadi tiang negeri justru jadi tiang 
birahi. Masjid, pura, gereja, makin mirip lokalisasi, dan Nabi-
Nabi palsu pun ikut-ikutan promosi. “Wahai, ummati-
ummati, obral-obral, beli-beli, amat murah dan jangan nawar 
lagi! (Husein Widiya, 2017:29-30). 
 
a) Denotasi 
Anak berkata kepada ibuya tentang negeri yang agamis, 
namun perempuan tidak dihargai sebagaimana yang 
diperintahkan Tuhan dalam agama; dimuliakan. Justru 
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perempuan yang seharusnya dijadikan tiang negeri (sebagai 
ibu) justru dijadikan tiang birahi (pemuasan nafsu). 
b) Konotasi 
Suara hati seorang perempuan yang tidak berdaya melakukan 
pekerjaaan apapun selain menjajakan dirinya. Mereka saling 
mengumandangkan keluh kesah meskipun yang diceritakan 
hanya itu-itu saja setiap harinya. Tidak ada yang peduli 
terhadap nasib yang baginya adalah sebuah ketidakadilan yang 
bagi perempuan. Laki-laki yang menidurinya pun tak peduli 
dengan keadaan hatinya. Mereka hanya peduli dengan dirinya 
dengan kepuasaan yang ia dapatkan, setelah itu pergi. 
Sedangkan negerinya dan lingkungannya tidak mau tahu dan 
menyalahkan pekerjaannya tanpa menawarkan solusi. 
Perempuan yang berprofesi sebagai pelacur dianggap sampah 
bagi masyarakat dan kafir-kafirkan tanpa peduli lagi jika 
mereka pun manusia yang memiliki hak yang sama untuk 
mendapatkan perlindungan dan tempat yang layak untuk 
sekadar melanjutkan kehidupannya di negerinya sendiri. 
c) Mitos 
Banyak kaum perempuan yang dengan nekat mejajakan 
dirinya untuk meraup keuntungan yang banyak. Mereka 
menjual rasa malu juga kemaluannya untuk hal duniawi tanpa 
memikirkan bagaimana kehidupan generasinya kelak. Namun 
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tidak semua pelacur berlaku “senang hati” memperoleh harta 
dari pekerjaan yang dilarang. Beberapa dari mereka justru 
merasa sedih dan malu dengan kehidupan yang dijalaninya. 
Namun terbebas dari semua itu, perempuan yang menjajakan 
diri dianggap buruk dan tidak layak dianggap pantas 
mendapatkan perlakuan yang semestinya. Hal ini disebabkan 
pula, karena banyak dari pelacur yang terlanjur nyaman 
dengan pekerjaannya sehingga solusi apapun ditolaknya demi 
mendapatkan kekayaan yang cepat dan mudah. 
Sedangkan di sisi kehiduan yang lain, ada pula perempuan 
yang merintih, sedih, dengan rasa kecewa yang amat 
mendalam menangisi dirinya sendiri sebab harus melakukan 
pekerjaan yang dimurkai Tuhan. Namun, tidak ada harapan 
bagi mereka untuk keluar dari lubang gelap tersebut. Tidak ada 
yang peduli nasib dan perasaan dirinya untuk mendapatkan hak 
yang semestinya didapatkan oleh seorang perempuan. 
3) Nilai Akhlak 
a) Perempuan yang bekerja sebagai pelacur tidak semuanya berhati 
buruk. Bahkan di balik penghakiman orang-orang atas dirinya, 
ia membutuhkan ruang untuk sekadar didengarkan ungkapan 
hatinya. 
b) Tidak ada wanita yang rela direndahkan harga dirinya. 
8. Pelacur 1 (cerita-rupa) 
a. Deskripsi 
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Menceritakan suasana Jogja, dimana pemeran utama (laki-laki) 
akan bertemu dengan seorang perempuan di sebuah warung kopi. 
Lelaki tersebut amat mencintai perempuan yang dimaksudkan. 
Meskipun (katanya) perempuan tersebut bukan kekasihnya. Hingga 
ketika mereka berdua bertemu, penulis menggambarkan klimaks cerita 
tersebut di bait-bait terakhir bahwa ia memberikan sebuah cincin dan 
akan menikahinya jika ia setuju. Padahal, yang dimaksudkan tersebut 
ada seorang perempuan di hadapannya yang tak lain adalah seorang 
ibu juga pelacur. Terbukti dengan kalimat, “Bu, ibu. Izinkan aku 
menikahi seorang pelacur supaya dia tidak melacurkan diri lagi, Bu. 
Aku jatuh cinta kepadanya, dan dia juga mencintaiku. Aku harap ibu 
merestuinya.” 
b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
 
Gambar seorang manusia yang meniup benda berbentuk awan di 
telapak tangannya hingga menghasilkan rintik seperti hujan. 
2) Tanda 
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Bu, ibu. Izinkan aku menikahi seorang pelacur supaya dia 
tidak melacurkan diri lagi, Bu. Aku jatuh cinta kepadanya, 
dan dia juga mencintaiku. Aku harap ibu merestuinya 
(Husein Widiya, 2017:32-36). 
a) Denotasi 
Di hadapan seorang ibu, lelaki tersebut menumpahkan isi 
hatinya untuk menikahi seorang perempuan yang tak lain 
adalah pelacur. Ia memberikan cincin tersebut kepadanya dan 
meminta restu kepada ibunya agar perempuan yang dimaksud 
tidak melacurkan diri lagi. 
b) Konotasi 
Seorang laki-laki yang peduli dengan nasib pelacur dan ingin 
mengembalikan kehormatannya sebagai perempuan untuk 
mendapatkan perlindungan. Yaitu dinikahinya. Maka dengan 
restu ibunya, berharap laki-laki tersebut mendapatkan jawaban 
dari sang ibu untuk menikahi seorang pelacur. 
c) Mitos 
Di lihat dari alur cerita yang terjadi, dan pertemuannya dengan 
seorang perempuan, laki-laki ini merupakan anak dan 
perempuan yang dimaksud adalah ibunya. Ibu tersebut 
(mungkin) seorang pelacur dan bagi sang anak, tidak ada 
pilihan lain untuk menjaganya kecuali menikahinya. Meskipun 
terkesan ambigu, tetapi si anak tahu bagaimana dirinya 
mencintai ibunya seperti mencintai kekasihnya. Walaupun 
dikatakan pula bahwa dia bukan kekasihnya, melainkan 
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kekasih orang lain yang (mungkin) adalah ayahnya sendiri. 
Sebab diceritakan, tapi dia bukan kekasihku, dia adalah 
kekasih seorang lelaki yang cukup dekat denganku, tapi tidak 
setampan wajahku. 
Sedangkan dalam ilustrasi, seorang yang duduk dengan mulut 
meniup awan seketika menurunkan hujan, seperti perlambang 
bahwa tak sepantasnya ia menikahi ibunya sendiri yang jelas-
jelas larangan dalam agama. Namun siapa lagi yang mampu 
melindungi dirinya dan mencintainya dengan sepenuh hati 
kecuali anaknya sendiri? 
3) Nilai Akhlak 
Jangan mudah menghakimi seseorang tanpa memberikan solusi. 
Perempuan manapun berhak mendapatkan cinta dan kasih sayang 
dari orang-orang terdekatnya. 
9. Pelacur 2 (cerita-rupa) 
a. Deskripsi 
Pemeran utama dalam cerita ini adalah seorang perempuan yang 
memilih melacurkan dirinya sebab menyesal bahwa dahulu sebelum 
bercerai, ia selalu menolak “permintaan” suaminya. Dia berdialog 
dengan seorang teman laki-lakinya hingga sampai kepada pembahasan 
tentang dosa. Cerita yang ditulis Husein tahun 2014 ini 
menggambarkan dua orang yang menurut peneliti tidak dapat 
menyelesaikan masalahnya masing-masing. Sehingga demi menebus 
rasa bersalah kepada dirinya, perempuan tersebut berlaku demikian 
83 
 
 
meskipun (secara umum) tidak dibenarkan atau merupakan solusi 
yang salah.  
b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
 
Gambar manusia yang mirip perempuan (berambut panjang) 
duduk seperti mempersempit ruang geraknya (memeluk diri 
sendiri). 
2) Tanda 
“Kau gila, apa tidak ada cara lain selain menjadi pelacur, 
bukankah itu juga dosa?” 
“Lebih dosa mana melacurkan diri dengan tidak pernah 
melayani keinginan suami?” Aku balik bertanya. 
“Sama-sama dosa besar!” Jawabnya tegas. 
“Kalau begitu apakah kau mau menikahiku, kemudian aku 
akan mengurangi dosa dengan berbakti kepadamu?” (Husein 
Widiya, 2017:38-40). 
 
a) Denotasi 
Menjadi pelacur adalah perbuatan yang dilarang agama juga 
melanggar norma. Sebab termasuk perbuatan dosa besar. 
Tetapi perempuan tersebut memilih melacurkan dirinya dengan 
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dalih bahwa dia kecewa pernah mengabaikan permintaan 
suaminya hingga sekarang dirinya diceraikan.  
Tetapi teman lelakinya menganggap perempuan tersebut 
berlaku dosa besar jika melakukan hal tersebut. Lalu 
perempuan mengatakan apakah lelaki itu bersedia menikahinya 
agar dirinya tidak lagi melakukan dosa sebagai pelacur, tatapi 
beribadah sebab melayani suaminya. 
Tetapi lelaki tersebut menolak. Karena memang dikenal 
sebagai lelaki yang tidak bertanggung jawab. 
b) Konotasi 
Seorang perempuan seharusnya dapat melayani suaminya. 
Namun berbeda dengan perempuan tersebut. Sehingga dia 
merasa kecewa sebab pernah menolak permintaan suaminya. 
Tetapi kesalahan perempuan tersebut adalah memilih jalan 
melacurkan diri bahkan tanpa bayaran sepeser pun agar dapat 
menebus perlakuannya dahulu. Meskipun begitu, perempuan 
tersebut meminta lelaki yang mengatai dirinya sebagai seorang 
yang melakukan dosa besar. Lalu dia memintanya untuk 
menikahinya agar dirinya bisa menebus dosanya dengan 
berbakti menuruti kemauan suaminya. Sayangnya, lelaki 
tersebut sama saja, ia menolak permintaan perempuan tersebut 
untuk berbuat dengan jalan yang dibenarkan. Sebab sama saja, 
lelaki dikenal sebagai seorang yang tidak bertanggung jawab. 
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c) Mitos 
Setiap orangpasti pernah melakukan kesalahan. Baik terhadap 
siapapun dan disengaja maupun tidak. Kekhilafan manusia 
disebabkan karena memang manusia memiliki sifat dasar yang 
seimbang anatara baik dan buruh. Sebagaimana dirinya yang 
diciptakan dari ruh dan jasad. Maka ketika melakukan 
kesalahan dan sadar akan kesalahannya, tidak mengapa untuk 
mencoba membenahi kesalahannya agar tercipta perilaku yang 
lebih baik.  
Tetapi tidak dibenarkan juga ketika langkah dalam menebus 
kesalahan itu justru dengan cara-cara yang tidak dibenarkan 
oleh norma dan agama. Meskipun segalanya tergantung niat 
dalam hati, tetapi jika dilakukan dengan menempuh solusi 
yang diperbolehkan Tuhan dalam ajaran agama, tentu akan 
lebih maksimal dalam penebusan dosa. Wallahu’alam. 
3) Nilai Akhlak 
a) Apabila bertindak, bertindaklah sesuai dengan norma dan ajaran 
yang diridhoi Tuhan. Sebab itulah yang akan menyelamatkan 
diri kita dari kesesatan. 
b) Setiap orang pernah melakukan salah, maka berikan kesempatan 
mereka untuk memperbaiki kesalahannya. 
c) Manusia membutuhkan ilmu dan pedoman untuk menjalani 
kehidupannya. 
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10. Pelacur 3 (cerita-rupa) 
a. Deskripsi 
Ditulis pada tahun 2012, pada subuh yang dingin diceritakan 
situasi dengan para pelaur, pemabuk, juga seorang muadzin yang 
sedang mengumandangkan adzan. Meskipun keadaan pelacur yang 
seringkali berbuat maksiat, namun hatinya belum mati dan merasakan 
getar ketika mendengar adzan. Sedangkan pada situasi yang sama, 
seorang pemabuk terus saja meminum anggur yang kian lama kian 
memabukkan.  
Seorang pemabuk menawarkan kepada pelacur agar tetap 
bersamanya, mabuk—merasakan dunia sebagaimana surga. Dengan 
kondisi setengah sadr, pemabuk menawarkan cinta kepada pelacur 
tersebut hingga sudi menikahinya. Seketika pelacur itu pun 
menyetujuinya sebab perkataan pemabuk yang jujur dengan keadaan 
dirinya sebagai manusia. 
Di paragraf terakhir diceritakan bahwa Siti (pelacur) 
memutuskan berhenti menjual dirinya dengan menjadi istri seorang 
pemabuk yang jujur, sedangkan muadzin kesetrum mikrofon saat itu 
juga. 
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b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
 
Gambar seorang laki-laki memegang mikrofon di tangan kanannya 
dan botol di tangan kirinya. Di sampingnya ada seorang 
perempuan juga dengan botol di tangan kanannya. 
2) Tanda 
Pada akhirnya; Siti berhenti melacur, dan menjadi seorang 
pemabuk yang jujur. Pemabuk dijamin surga, dan muadzin mati 
kesetrum mikrofon saat itu juga (Husein Widiya, 2017:41-43). 
a) Denotasi 
Siti, seorang pelacur yang kini telah berhenti melacur sebab 
menjadi istri dari seorang laki-laki hobi mabuk. Meskipun 
pemabuk, dia orang yang jujur. Maka diceritakan bahwa dia 
dijamin surga sedangkan muadzin meninggal dikarenakan 
tersetrum pengeras suara (mikrofon). 
b) Konotasi 
Diceritakan sosok pembanding antara orang yang hobi mabuk, 
pelacur dan muadzin. Pelacur tersebut mau menikah dengan 
meng-iya-kan permintaan lelaki pemabuk dan meninggalkan 
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pekerjaannya sebagai pelacur. Tindakan tersebut mulia jika 
dinilai dari niatnya. Sebab pemabuk mengatakan sejujur-
jujurnya dan pelacur meninggalkan pekerjaannya. Sedangkan 
muadzin (tanpa berperan), hanya sebagai selingan dikabarkan 
meninggal saat sedang adzan. Namun semua yang terjadi tidak 
lain atas kehendak Tuhan tanpa sedikitpun manusia 
mengetahui penilaiannya di hadapan Tuhan. 
c) Mitos 
Sebagai manusia yang memiliki dimensi ruhani dan jasad, 
sebagaimana segala perbuatan tergantung daripada niat yang 
dikumandangkan secara kasat mata. Orang lain tidak dapat 
menilai baik dan buruknya orang lain hanya dengan perilaku 
luarnya saja. Sehingga prasangka yang demikian dapat 
membuat kita lalai untuk meluruskan niat dan menjauhkan 
prasangka buruk terhadap orang lain. Sebab ketika kita 
mnganggap buruk seseorang hanya dengan perilaku yang 
nampak, belum tentu dalam hatinya bermaksud demikian. 
Maka semua yang terjadi, hanyalah Allah yang berhak menilai, 
sedangkan manusia beribadah sebanyak-banyaknyaknya 
dengan hati yang tulus ikhlas. 
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3) Nilai Akhlak 
a) Lebih baik menjadi orang yang berkata apa adanya serta 
memberikan solusi daripada banyak berkata namun hanya 
omong kosong. 
b) Perbuatan yang baik harus diiringi dengan niat yang baik. 
11. Pelacur 4 (cerita-rupa) 
a. Deskripsi 
Masih menceritakan keadaan seorang pelacur, Husein menulis 
cerita Pelacur 4 ini tahun 2014. Dengan kejadian yang berlangsung 
ketika malam hari, di mana lokalisasi ramai dikunjungi. Di awal 
alenia, disebutkan betapa indahnya tubuh-tubuh perempuan (pelacur) 
saat malam, tetapi di lain sisi adapula yang tidak memiliki uang untuk 
“jajan” malam itu. Terlebih di malam yang dingin, mengapa Tuhan 
tidak membuat suasana hangat saja agar setiap manusia tidak harus 
melarikan diri dari kedinginan dan mencari ruang untuk mendapat 
kehangatan?  
Kemudian dilanjutkan dengan kondisi yan terjadi, bahwa 
pertanyaan yang ditulis oleh penulis tersebut seperti ocehan batin 
meskipun tanpa pemeran/tokoh yang jelas. Bahwa sesungguhnya 
hawa dingin berasal dari tubuh-tubuh perempuan, bukan pelukan-
pelukan tak bertuan. Maka jika ingin menciptakan hawa hangat, 
jangan perlakukan seenaknya perempuan (sekalipun seorang pelacur) 
hanya untuk melampiaskan birahi. Namun tutuplah rapat-rapat seluruh 
tubuhnya dengan apapun setebal-tebalnya. Ini merupakan 
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pengibaratan perilaku lelaki yang semestinya dapat memahami 
kondisi perempuan dengan cara, misalnya; melindunginya, 
memperhatikan kondisinya, memperlakukan dengan cara-cara 
terhormat, serta memuliakannya dengan kasih sayang. Kemudian, di 
akhir cerita digambarakan keadaan; aku memeluk tubuhku sendiri. 
Tepat sebagaimana ilustrasi dalam cerita ini. 
b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
 
Seseorang yang merunduk dengan keadaan memeluk lutut, yang 
ditubuh hingga kepala tertutup benda tebal. 
2) Tanda 
“Sesungguhnya hawa dingin berasal dari tubuh-tubuh 
perempuan, bukan dari pelukan-pelukan tak bertuan. Jika kau 
ingin sepanjang malammu hangat senantiasa, tutuplah seluruh 
tubuh para pelacur dengan apapun setebal-tebalnya, tidak 
melulu dengan pelukanmu saja!” Sebuah suara mirip nubuat 
masuk ke telingaku (Husein Widiya, 2017:44-45). 
 
a) Denotasi 
Diibaratkan melalui segi pandang seorang lelaki memandang 
perempuan yang melacurkan dirinya di malam yang sangat 
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dingin. Ia sadar, bahwa hawa dingin tersebut berasal dari tubuh 
perempuan yang hanya dimanfaatkan dengan pelukan-pelukan 
lelaki tak bertuan. Padahal, hawa dingin tidak cukup dibasmi 
dengan pelukan-pelukan. Tetapi hati perempuan yang pantas 
dimuliakan. 
b) Konotasi 
Ini menggambarkan bahwa jika seseorang lelaki berpikir 
bagaimana seharusnya ia memperlakukan perempuan, maka 
seperti sebuah nubuat yang masuk ke telinga dan membisikkan 
hal-hal yang tidak mustahil untuk disepakati. Perempuan 
pelacur sekalipun, mereka justru layak mendapatkan perhatian 
lebih untuk diangkat derajatnya sebab tidak memiliki hak 
sebagaimana perempuan lainnya yang jikalaupun mendapatkan 
pelukan, atau diperlakukan lelaki adalah suaminya sendiri 
(misalnya). Berbeda hal dengan pelacur yang dinikmati saat 
lelaki membutuhkannya saja, lantas setelah itu pergi. Sebab 
dingin yang sesungguhnya bukan sebab suasana malam. 
Namun tubuh perempuan yang tidak layak diperlakukan 
demikian. Mereka seharusnya mendapatkan posisi yang 
seharusnya dihormati dan mendapatkan kasih sayang 
sebagaimana layaknya seorang perempuan. 
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c) Mitos 
Selama manusia masih menggunakan logika untuk berpikir, 
pasti terbesit pikiran-pikiran untuk apa dia melakukan 
perbuatan meniduri pelacur hanya untuk pemuas nafsu. 
Perbuatan demikian seharusnya layak dipertimbangkan tentang 
apa dan mengapa para perempuan rela menjajakan dirinya 
untuk kelangsungan hidupnya. Sebab tanpa disadari, tidak 
mungkin naluri perempuan manapun rela untuk diperlakukan 
semena-mena. Apalagi melayani manusia-manusia yang 
bahkan lebih keji dari dirinya hanya mengandalkan uang saja. 
Mereka tidak pernah memikirkan nasib perempuan juga nasi 
dirinya sendiri setelahnya. 
Maka ketika seseorang paham akan hal demikian, sedangkan 
mereka tidak mampu berbuat apa-apa, yang ada hanyalah 
meratapi nasib para pelacur dan menahan diri untuk tidak 
niduri dengan memeluk diri sendiri. Sebagai simbol bahwa tak 
ada cara lain kecuali menyadarkan dirinya sendiri dan kembali 
mengoreksi diri. Syukur-syukur memberikan solusi. 
3) Nilai Akhlak 
a) Orang Islam yang telah dewasa dianjurkan untuk menikah, agar 
menempatkan nafsunya dalam perbuatan yang diridhoi Allah 
SWT. 
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b) Apabila memberikan nafkah jasmani harus diimbangi dengan 
hak ruhaninya. 
12. Pelacur 5 (cerita-rupa) 
a. Deskripsi 
Cerita ini ditulis Husein pada tahun 2013 dengan lagi-lagi 
berlokasi di Jogja. Tetaptnya kota selatan tugu Jogja. Sebab 
diceritakan pula, Sujarwo—mantan preman yang berprofesi sebagai 
pelukis di inggiran Malioboro. Dia melihat keributan yang terjadi 
karena segerombolan gali berpakaian serba putih tiba-tiba menyerbu 
kawasan Sarkem dan merusak pangkalan pelacur. Diiringi dengan 
kumandang takbir; Allahu Akbar! Mereka saling adu mulut, yaitu 
antara pelacur dan sekelompok “gali” yang dimaksudkan adalah 
aktivis agama sambil terus merusak pangkalan pelacur.  
Badriyah, senior pelacur tidak terima dengan dalil yang 
disampaikan sekelompok aktivis agama tersebut dengan 
menyuarakan; “Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan 
adalah wanita salihah.” Lalu Badriyah membalasnya dengan 
umpatan. Mereka saling adu mulut dan hampir saja Badriyah 
mendapatkan tamparan oleh ketua aktivis agama tersebut. Dengan 
terus menghakimi para pelacur dengan kata Kafir! yang diulang-
ulang. 
Suasana memanas, seketika Sujarwo meredam amarah kedua 
kubu. Tak lama kemudian, keributan pun hilang dan para aktivis 
agama tersebut meninggalkan kawasan Sarkem, sementara dengan 
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keadaan pangkalannya yang rusak akibat kejadian tadi, Badriyah 
berkata kepada teman-temannya; “Say, mulai besok kita puasa lagi!” 
b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
 
Gambar kepala berjumlah empat orang dengan wajah yang terlihat 
saling berdialog. 
2) Tanda 
“Asu…!!! Jaga bicaramu…!!! Dan perlu kau tahu, sebaik-
baiknya perhiasan dunia adalah kami; para pelacur! Ya, kami 
adalah perhiasan sesungguhnya, maka adalah kami yang 
paling butuh dijaga, butuh dilindungi, butuh dipelihara, dan 
bukan justru dihakimi! Sebab salihah adalah perisai daripada 
perhiasan itu sendiri!” 
Dengan perkataan seperti itu, Badriyah hampir ditampar 
mulutnya oleh ketua gali. Emosi mereka makin menjadi, 
amuknya kini tanpa takbir, tapi disertai umpatan, “Kafir!” 
“Kafir!” “Kafir!”, sebab kata-kata Badriyah tadi dianggap 
telah meremehkan sebuah sabda Nabi. 
… 
Yang pasti, untuk beberapa hari mereka akan disibukkan 
dengan kerja bakti dan tentunya belum bisa buat mencari 
rezeki. “Say, mulai besok kita puasa lagi!”, kata Badriyah 
mengajak dan kawan-kawannya mengamini (Husein Widiya, 
2017:46-49). 
 
a) Denotasi 
Umpatan pelacur kepada para “gali” sebab luapan amarah 
pelacur yang telah dihancurkan pangkalannya. Sambil ia tidak 
terima dianggap manusia paling keji dan diperintahkan untuk 
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taubat. Meskipun mereka menyadari bahwa perempuan seperti 
dirinya juga menginginkan untuk dilindungi, dipelihara, dan 
bukan dihakimi. 
Sedangkan para aktivis agama (gali) mengkafirkan para 
pelacur dengan umpatan. Karena Badriyah sempat 
meremehkan sabda Nabi. 
Akibat kerisuhan tersebut, Badriyah (senior) mengatakan 
kepada temannya untuk puasa. Sebab tidak akan mendapatkan 
uang untuk makan sehari-hari mulai besok. 
b) Konotasi 
Pelacur dianggap sampah masyarakat bahkan bagi aktivis 
agama pun dianggap wanita murahan sebab apa yang mereka 
lakukan jelas-jelas diharamkan dalam ajaran agama manapun. 
Maka tak heran ketika para aktivis agama tersebut bermaksud 
membubarkan pangkalan pelacur. 
Di Sarkem, terjadilah adu mulut yang berdalil dengan 
membawa sabda Nabi tentang; perempuan sebagai perhiasan 
dunia. Di situlah para pelacur tidak terima untuk dihakimi 
bahwa apa yang dilakukan selama ini seolah-olah kehendak 
dirinya sendiri.  
Setelah sempat memanas, Sujarwo yang kebetulan berada di 
lapak lukisnya tidak jauh dari tempat keriuhan terjadi, 
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mencoba melerai kedua pihak. Sehingga tidak lama kemudian 
mereka membubarkan diri. 
Sedangkan para pelacur masih dengan luka dan duka sebab 
pangkalannya hancur dan harus membenahinya kembali. 
Sebab jika tidak, mereka tidak dapat makan dan 
melangsungkan kehidupannya. Akhirnya Badriyah sebagai 
senior pelacur mengatakan bahwa besok mereka puasa lagi. 
Sebab tidak aka nada uang ataupun nasi untuk dibeli. 
c) Mitos 
Peristiwa dalam cerita ini mengandung makna yang dalam. 
Setiap orang pasti memiliki sisi baik dan buruk. Sebagai 
aktivis agama, pasti dipadang lebih baik akhlaknya 
dibandingkan dengan para pelacur pada umumnya. Sehingga 
aktivis agama pun yang lebih mengerti dan paham akan ilmu 
agama mengkafirkan para peacur sebab perilakunya yang 
jelas-jelas mencoreng nama baik dirinya juga agamanya. 
Karena Allah melarang hal tersebut. 
Namun perilaku mengkafirkan seseorang sedangkan orang 
tersebut tidak lebih paham dari dirinya, justru akan 
menimbulkan realitas terbalik dan kalimat atau predikat kafir 
akan kembali kepada yang menghakimi seseorang kafir. 
Maka tragedi yang terjadi dalam masyarakat sebab maraknya 
pelacuran, sebenarnya tidak lepas dari peran para aktivis 
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agama dalam membina akhlak mereka agar lebih paham 
tentang apa saja yang seharusnya mereka lakukan. Bukan 
sekadar mengkafirkan tanpa memberikan solusi yang tepat 
bagi pelaku. Sebab segalanya akan dikembalikan kepada 
seberapa niat seseorang melakukan tindakan dan seberapa 
pahamkah orang tersebut terhadap apa-apa yang dilakukan. 
3) Nilai Akhlak 
a) Manusia tidak berhak mengkafirkan seseorang. Sebab yang 
berhak menilai baik-buruknya seseorang hanyalah Allah SWT. 
b) Memberikan kritik haruslah dilandasi dengan pengetahuan dan 
ilmu. Sebab bisa jadi yang kita kritik belum paham terhadap 
kesalahan yang mereka lakukan. 
c) Memberikan nasihat seseorang harus dengan kelembutan 
13. Pelacur 6 (cerita-rupa) 
a. Deskripsi 
Bagi Husein, ia terinspirasi menulis cerita juga puisi dari seluk-
beluk pelacur. Sebab dalam berbagai tahun yang berbeda-beda, 
Husein menuliskan fenomena para pelacur dari berbagai sudut 
pandang yang bahkan kita tidak sampai kepada pemehaman demikian. 
Pelacur 6 merupakan cerita yang sangat pendek sebab terdiri dari tiga 
bait saja dan ditulis tahun 2012. Yang secara tekstual ditulis utuh 
dalam kolom di bawah. 
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b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
 
Seorang manusia memakai pakaian lengan panjang sedang 
menggenggam serangkai tanaman diarahkan ke muka hingga 
menembus kepalanya. Sedang tangannya menggeggam suatu 
benda kecil. 
2) Tanda 
Pelacur itu marah-marah ketika aku menyebut dirinya suci, 
barangkali merasa kotor dan hina diri. 
Tapi kekasihku yang cantik justru sering tinggi hati, kalau 
seluruh dirinya aku puja-puji. 
Ah! Aku mau pisah saja dengannya mualai hari ini, 
meninggalkan kesombongan-kesombongan diri (Husein 
Widiya, 2017:50). 
 
a) Denotasi 
Pelacur mengerti apa yang dilakukan adalah salah. Maka 
dirinya yang merasa kotor, tidak terima ketika disebut suci. 
Di lain sisi, kekasih (penulis) yang canting seringkali senang 
ketika segala yang ada pada dirinya dipuja-puji. 
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Keduanya sangatlah berlawanan, maka baginya (penulis) tidak 
ingin sombong sebagaimana kekasihnya. Maka ia (penulis) 
memutuskan hubungan dengan kekasihnya agar tidak tinggi 
hati. 
b) Konotasi 
Terdapat perbandingan yang mencolok setelah Hsein 
menuliskannya ke dalam tiga bait ini. Tanpa kita sadari, 
pelacur yang secara luar baik ternyata tidak merasa tinggi hati 
sebab merasa kotor. Sedangkan kekasihnya (yang barangkali 
perempuan baik-baik) justru senang ketika dipuja-puji 
kecantikannya. 
Maka solusi agar terhindar dari kesombongan diri adalah 
meninggalkan kekasihnya yang memang suka dipuja-puji. 
Sebab senang dipuji merupakan salah satu sifat sombong. 
c) Mitos 
Terkadang kita tidak menyadari bahwa perbuatan sekecil 
apapun memiliki penafsiran yang dalam jika disangkutpautkan 
dengan permasalahan niat. Manusia seringkai merasa lebih 
baik daripada manusia lainnya. Padahal esensi sesungguhnya 
tidak terletak dari fisik luarnya saja. Maka tiga bait cerita 
Husein ini sangat menyadarkan kita sebagai manusia untuk 
hati-hati dalam melakukan segala sesuatu. Sebab niat dalam 
batin saja telah mendapatkan penilaian di sisi Allah. Manusia 
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tidak akan tahu mana yang lebih baik dan mana yang lebih 
buruk. Karena pandangan Tuhan berbeda dengan pandangan 
manusia. 
3) Nilai Akhlak 
a) Manusia seringkali bangga terhadap apa yang dimiliki. Maka 
rawan untuk tidak menimbukan kesomongan diri. 
b) Menyadari kesalahan adalah suatu bentuk sikap yang harus 
dipertahankan. 
c) Segala yang kita miliki adalah titipan. Maka harus pula dijaga 
dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 
14. Pelacur 7 (puisi-rupa) 
a. Deskripsi 
Akhirnya Husein menulis kegelisahan pelacur dalam bagian ini. 
Sebagaimana seorang penyair yang memilih jaln sunyi dengan 
menuliskan puisi. Namun kali ini, tidak lagi ada kata-kata, semuanya 
tercipta seperti Tuhan dan perempuan yang ikhlas memilih; 
merahasiakan cinta sendiri, menyimpan luka sendiri. Tidak ada lagi 
yang mampu menampung air matanya pun gejolak hatinya. 
b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
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Gambar manusia dengan raut wajah terlihat murung dan posisi 
tubuh yang telungkup seperti sedang memikirkan sesuatu. 
Tubuhnya ditumbuhi dedaunan yang menyimbolkan suatu makna 
yang dalam. 
2) Tanda 
Inilah yang aku maksudkan sejak puisi pertama kali, aku ingin 
menulis sesuat tapi tidak dengan kata-kata lagi. Seperti Tuhan dan 
perempuan yang ikhlas memilih; merahasiakan cinta sendiri, 
menyimpan luka sendiri (Husein Widiya, 2017:51). 
a) Denotasi 
Segala yang ada dalam tubuh perempuanlah yang mampu 
menjadikan puisi sebagai cinta maupun lukanya masing-
masing. 
Namun penyair yang biasanya berpuisi dengan kata-kata tidak 
ingin lagi menuliskan apa saja dengan kata-kata. Namun apa 
saja yang mampu mewakili sebagaimana Tuhan dan 
perempuan yang ikhlas memilih; merahasiakan cinta sendiri, 
menyimpan luka sendiri. 
b) Konotasi 
Seorang pelacur menelanjangi seluruh isi hatinya sendiri; 
mengungkapkan bahwa pelacur tersebut hanya dapat 
melampiaskan apa saja yang dirasakan dirinya sendirian. 
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Bagi penyair, kata-kata yang diam barangkali mampu 
mewakili perasaan pelacur yang tidak dapat dimaknai dengan 
kata-kata apapun. 
c) Mitos 
Bagi pelacur yang kesepian dan tidak lagi memiliki harapan 
untuk diperhatikan, adalah nasib perempuan yang akrab 
dengan kesunyian dan luka. Menangisi dirinya sendiri, hingga 
tak ada lagi yang mampu menafsirkan kesedihan pelacur 
tersebut sekalipun oleh penyair. Hatinya yang remuk redam, 
sedangkan tubuhnya bagai daun-daun gugur, segalanya 
barangkali dapat dipuisikan. Tetapi dengan hatinya, tidak ada 
satu pun yang mampu memuisikan kerumitan yang 
dirasakannya. Sebagaimana persamaan antara Tuhan dan 
perempuan. Segalanya tidak dapat terbaca bahkan oleh kata-
kata. Karena segala sesuatunya selalu mampu disembunyikan 
dan disimpan sebagai cinta juga luka. 
3) Nilai Akhlak 
Menurut laki-laki pada umumnya; perempuan adalah makhluk 
yang sulit dipahami. Itulah sebabnya sentuhlah dengan cinta dan 
kasih sayang dalam menyelesaikan masalah. 
15. Judul Pelacur 8 (puisi-rupa) 
a. Deskripsi 
Judul ke 8 tentang pelacur merupakan tema terakhir dalam buku 
ini yang menggambarkan kehidupan seorang pelacur. Puisi yang 
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ditulis tahun 2012 ini merupakan salah satu puisi Husein yang dibuat 
dengan ritme cukup indah, dengan awal bait selalu didahului dengan 
kata “aku ingin”. Lalu di baris terakhir baitnya diungkapkan dengan 
pertanyaan yang sama, berbunyi, “apakah kau berkenan?”. Puisi ini 
menggambarkan perasaan seorang pelacur yang mencintai seseorang, 
namun dengan kekurangannya sebagai pelacur yang merasa hina diri 
dan meminta kesempatan untuk dimuliakan sebagaimana perempuan 
lain pada umumnya. Selain menggambarkan suasana hati, kita seolah 
merasakan apa yang dirasakan pelacur tersebut. Sedikit peluang 
untuknya dapat dimuliakan sebagaimana perempuan yang dihormati 
keberadaannya. 
b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
 
Gambar kepala manusia dengan wujud yang abstrak, namun 
dipenuhi dengan dedaunan yang tumbuh di bawah kepalanya. 
2) Tanda 
Aku ingin kau menjelma Tuhan, Pengampun. 
Dimana kau berkenan menerima siapapun, diriku, tanpa 
peduli dosa yang terhimpun. 
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Dan menuntun, kapanpun, dimanapun (Husein Widiya, 
2017:52). 
 
a) Denotasi 
Seorang pelacur ingin memiliki, memeluk, merindu, serta 
mencintai orang yang dicintainya. Namun dengan segala 
bentuk kekurangan bahwa ia pernah ditiduri seribu lelaki, 
bahkan hati yang remuk-redam berkali-kali, ia ingin seseorang 
yang dicintainya menjelma sebagaimana Tuhan; Pengampun. 
Sehingga dapat membimbing dirinya kapanpun, dimanapun. 
b) Konotasi 
Pelacur juga manusia yang memiliki perasaan juga hati. Ia juga 
dapat merasakan cinta, rindu, juga rasa ingin memiliki 
seseorang yang dikasihinya. Namun dengan latar belakang 
dirinya yang dipandang buruk oleh orang-orang 
menjadikannya tidak lagi mampu berangan untuk dimuliakan 
sebagaimana perempuan-perempuan lain diperlakukan. 
Sehingga dengan tanya yang barangkali tidak aka nada 
jawabnya, ia memohon diberikan kesempatan untuk 
merasakan perlakuan sebagaimana perempuan lain 
diperlakukan dengan penuh cinta dan kasih sayang. 
c) Mitos 
Dalam puisi ini, Husein membaca perasaan seorang pelacur 
seperti dalamnya hati seorang perempuan yang dikasihi. Ia 
memandang dari segi positif tentang pelacur meskipun 
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dipandangan masyarakat, mereka tidak lagi memiliki 
kehormatan. 
Namun pada puisi ini menggambarkan nasib perempuan yang 
masih menjajakan dirinya, bukan berarti dia tidak ingin 
merasakan disayangi dan dicintai layaknya perempuan pada 
umumnya. Meskipun terlihat dirinya hina, namun siapa sangka 
jika hatinya mejerit laksana ingin keluar dari lubang yang amat 
gelap. Namun kembali, jeritannya hanya didengarkannya 
sendiri. Sebab tidak ada yang peduli. 
Maka ketika pelacur sebagaimana juga manusia bahkan 
perempuan yang memiliki fitrah untuk dicintai dan mencintai, 
sebait puisi ini mampu mewakili perasannnya agar orang yang 
dicintainya berkenan menerimanya dengan apa adanya. 
Meskipun berbagai kekurangan dan masa lalu yang kelam, ia 
ingin lelaki yang dicintainya menjelma menjadi Tuhan; 
Pengampun. Memberikan kesempatan untuknya berbenah dan 
berbakti untuk satu saja lelaki agar dapat menuntun dan 
membimbingnya, kapanpun dan dimanapun. 
3) Nilai Akhlak 
a) Berikan kesempatan seseorang untuk memperbaiki 
kesalahannya. 
b) Tuhan Maha Pengampun. Sebagai manusia, berlakukah 
sebagaimana Tuhan yang mengampuni kesalahan sesamanya. 
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16. Kedai Absurd (cerita-rupa) 
a. Deskripsi 
Seperti judulnya, cerita ini menggunakan alur yang rapi. 
Namun sayangnya, sulit untuk memahami kandungan makna yang 
ingin disampaikan Husein. Meskipun ketika di akhir cerita, penulis 
dengan jelas memberitakan bahwa; perempuan tetap pengampun 
meskipun telah menjadi mayatpun atau telah mat walaupun disakiti 
berkali-kali. 
b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
 
Lima gambar semacam peralatan laboratorium ditempatkan 
terpisah. 
2) Tanda 
Aih, sudah menjadi mayat pun, perempuan tetap pengampun 
(Husein Widiya, 2017:56-57). 
a) Denotasi 
Bagian diri perempuan yang paling tidak dapat didefinisikan 
adalah hati. Perempuan memiliki sifat pemaaf meskipun 
disakiti berkali-kali. 
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b) Konotasi 
Setiap perempuan memiliki perasaan lebih dalam menanggapi 
berbagai hal. Perempuan; meskipun disakiti perasaanya, ia 
masih memiliki hati untuk memaafkan kesalahan siapapun 
yang menyakitinya. Termasuk kepada lelaki yang telah 
mematahkan hatinya. 
c) Mitos 
Perempuan merupakan wanita yang pantas untuk dimuliakan. 
Ia merupakan ibu dan pondasi bagi negara. Sebab dengan 
fitrahnya sebagai perempuan, yang pandai menyembunyikan 
apa saja termasuk perasaannya, maka seharusnya perempuan 
dapat meghargainya dan menjaga hatinya. Sebab apa yang 
terjadi kepadanya, akan berdampak kepada perasaan dan 
hatinya. 
3) Nilai Akhlak 
Sebagaimana perempuan yang memiliki hati yang besar. 
Berusahalah memaafkan kesalahan orang lain meskipun mereka 
telah menyakit hatimu. 
17. Kekasihku 1 (cerita-rupa) 
a. Deskripsi 
Cerita ini tergolong cerita cukup panjang daripada cerita-cerita 
lain yang ditulis Husein dalam bukunya. Ia menceritakan dirinya 
(sebagai suami) dan istrinya yang berencana berlibur ke suatu tempat. 
Namun rencananya perlu dipertimbangkan karena kebiasaan istrinya 
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yang terbiasa berpenampilan seksi, sehingga harus mencari tempat 
liburan yang cocok dengan istrinya dipanggilnya Tumini. Akhirnya 
mereka memutuskan berlibur ke Jombang yang tidak lain adalah 
kampong halaman Yanto (suaminya) atas permintaan Tumini. 
Meskipun Yanto sempat ragu karena Tumini pasti tidak cocok dengan 
lingkungan Jombang yang terkenal dengan lingkungan pesantrennya. 
Namun setelah sampai di sana, mereka diasambut baik dengan 
orangtua Yanto. Bahkan mereka mengaku merindukan anaknya; 
Yanto juga Tumini yang lama tidak pulang kampong. Meskipun 
Tumini dengan paaian serba seksi, namun orangtua Yanto dan 
masyarakat sekitar sangat toleransi dengan perbedaan tersebut. 
Sehingga Yanto merasa lega dan senang sebab apa yang diragukannya 
ternyata tidak menjadikan kendala. Mengakhiri cerita ini, Husein 
menuliskan bahwa dirinya heran sebab banyak sekali penyair 
memuisikan tentang sang kekasih hati daripada orangtuanya sendiri 
yang jelas-jelas mencintainya dengan setulus hati. 
b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
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Gambar tiga orang berdiri dan satu orang duduk. Terlihat 
wajahnya sayu seperti menangis serta terdapat tulisan yang ditulis 
tepat di bagian depan orang yang duduk, berbunyi; HIDUP KAMI 
SEPERTI RUMPUT. 
2) Tanda 
Sebagai penyair, saya merasa heran dengan diri saya selama ini, 
mengapa orangtua hanya menjadi 10% bagian dari puisi-puisi 
saya, sedangkan 90% nya adalah kekasih. Ya, saya merasa heran! 
(Husein Widiya, 2017:58-64). 
a) Denotasi 
Keheranan seorang penyair yang terlalu sering memuisikan 
kekasihnya daripada orangtuanya sendiri. 
b) Konotasi 
Terdapat fenomena yang seringkali terjadi di lingkungan kita, 
bahkan diri kita sendiri. Puisi-puisi berjibaku menjadi sebait 
cerita tentang kekasih hati yang dicintainya sedangkan 
orangtua yang susah payah mengandung hingga membesarkan 
kita di dunia justru hanya sepersebagian kecil saja untuk 
dituliskan menjadi bait-bait cerita atau puisi-puisi dalam 
berkarya. 
c) Mitos 
Manusia terlahir dengan seorang ibu dan ayah (pada 
umumnya). Mereka mendapatkan perhatian dan kasih sayang 
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dari orangtuanya hingga sampai waktu ketika dewasa harus 
melepaskannya dan hidup dengan orang lain. Namun ketika 
semua itu terjadi, justru manusia terutama penyair lebih sering 
menjadikan kekasih hatinya untuk menumpahkan isi hati 
daripada orangtua yang sudah pasti mengaplikasikan rasa 
cintanya dengan merawat dan mendidik hingga dewasa. 
Keheranan inilah yang dirasakan ketika banyak orang 
membuat kata-kata romantis yang semuanya hampir ditujukan 
kepada pasangan, kekasih, atau orang yang dicintainya. 
Mereka bahkan jarang menuliskan orangtua sebagai inspirasi 
utama dalam karya-karyanya. 
3) Nilai Akhlak 
a) Ingatlah selalu jasa orangtua. Sebab mereka yang telah bersusah 
payah merawat dan mendidik kita. 
b) Kebahagiaan orangtua terletak pada kebahagiaan anaknya. Maka 
bahagiakanlah mereka dengan tanpa membuatnya kecewa. 
18. Kekasihku 2 (cerita-rupa) 
a. Deskripsi 
Cerita yang kedua dari judul Kekasihku, lebih ringkas jika 
dibandingkan dengan judul yang pertama. Menceritakan dua orang 
suami istri yang tinggal serumah, namun suaminya mendengar ada 
pencuri masuk yang tidak diketahui oleh sang istri. Maka terjadilah 
dialog antara keduanya. Istrinya bertanya pencuri tersebut mengambil 
apa saja, namun suaminya berkata bahwa semua hanyalah titipan-Nya 
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sehingga tak ada yang perlu disesali. Namun suaminya melanjutkan 
perkataan bahwa; “kecuali kau milikku satu-satunya.” Maka istrinya 
menyimpulkan bahwa suaminya adalah pencuri. Sebab mengakui 
dirinya sebagai miliknya. 
b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
      
Gambar wajah manusia yang hanya terlihat matanya saja. Seperti 
penampilan seorang pencuri (kiri). Gambar tiga manusia yang 
sedang berdiri, dengan raut wajah yang setengah nampak (kanan). 
2) Tanda 
Kita tak kehilangan apa-apa, semua milik-Nya. 
“Tapi kan..???” Cukup…!!! Seisi dunia ini semua milik-Nya, 
kecuali kau milikku satu-satunya. 
“Kau pencuri…!!!” (Husein Widiya, 2017:66). 
 
a) Denotasi 
Semua yang ada di muka bumi ini tak ada yang berhak 
mengusai kecuali Sang Pencipta. 
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b) Konotasi 
Seorang kekasih; suami-istri mengakui bahwa mereka saling 
memilki. Sedangkan tidak ada yang mereka miliki sebab di 
bumi ini segalanya hanyalah titipan. Maka pencuri yang 
sebenarnya adalah ia yang mengaku memiliki apa saja yang 
dimiliki oleh Tuhan termasuk orang yang dicintainya. 
c) Mitos 
Sebagaimana yang ada pada diri manusia sejatinya hanyalah 
titipan dari Yang Maha Kuasa. Manusia dibekali apa yang 
dibutuhkan dan sewaktu-waktu akan diambil ketika sudah 
saatnya Allah mengambilnya. Termasuk orangtua, rezeki, 
kekasih, harta benda, juga nyawa.  
Sungguh tidak berhak jika manusia merasa sombong dan kaya 
jika mengaku memiliki suatu harta atau seseorang yang diakui 
miliknya. Sebab kembali lagi atas apa yang dimiliki manusia 
hanyalah titipan Allah SWT dan manusia hanya berhak 
menjaganya atau menggunakan dengan sebaik-baiknya 
sebelum di ambil kembali oleh Pemiliknya. 
3) Nilai Akhlak 
a) Kita sejatinya tidak memiliki apa-apa. Sebab yang kita miliki 
saat ini hanyalah titipan Allah SWT. 
b) Orang yang mampu bersikap baik terhadap siapapun, akan 
mendapatkan nilai tersendiri di hati orang-orang. 
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19. Rumah Kaca (puisi-rupa) 
a. Deskripsi 
Puisi yang singkat dari Husein lagi-lagi memiliki makna yang 
dalam. Realitanya, tiga bait saja mampu menggambarkan secara 
filosofis tentang hakikat perempuan. Puisi ini ditulis tahun 2013 yang 
mana di sinilah (mungkin) perasannya kecewa pernah hinggap 
kepadanya tentang seorang ibu. 
b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
 
Gambar dua orang yang membentuk tubuh menjadi searah segitiga 
siku-siku. Di mana kaki orang pertama mengenai kaki orang 
kedua, begitu pula sebaliknya. 
2) Tanda 
Sebab di telapak kaki ibuku tidak ada surga, hanya ada rumah 
kaca (Husein Widiya, 2017:78). 
a) Denotasi 
Di telapak kaki ibu yang semestinya terdapat surga, penulis 
menggantinya dengan rumah kaca.  
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b) Konotasi 
Puisi ini menggambarkan bahwa di telapak kaki ibunya, tidak 
ada surga yang memiliki kedudukan tertinggi di hadapan 
manusia. Namun hanya terdapat rumah kaca yang memiliki 
posisi lebih rendah dibandingkan surga. 
c) Mitos 
Barangkali Husein ingin mengibaratkan sesuatu yang 
semestinya ada dalam diri seorang ibu, namun dia tidak 
menemukannya. Sesuatu yang semestinya indah tersebut 
terganti dengan sesuatu yang dianggap kurang istimewa. Hal 
ini ditunjkkan dengan perbandingan antara surga dengan 
rumah kaca. 
Meskipun di bait pertama dan kedua, ia menuliskan bahwa 
tidak ada pandai besi yang mampu meluruskan tulang rusuk 
yang bengkok, menggambarkan bahwa tulang rusuk yang 
bengkok, susah dikembalikan seperti sedia kala sekalipun oleh 
pandai besi. 
Sementara bait kedua dituliskan atau ahli tafsir yang mampu 
menjelaskan hakikat perempuan. Ini menyimbolkan bahwa 
perempuan memiliki sifat yang sulit diterjemahkan. Gambaran 
luarnya selalu menipu dan tidak seimbang dengan perasaan 
dan hatinya. Itu sebabnya, pa yang nampak dan tidak nampak 
sekalipun, belum tentu mampu menjelaskan semuanya. 
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3) Nilai Akhlak 
Masa lalu akan berpengaruh dengan masa depan. Maka buatlah 
sejarah yang indah agar tidak menimbulkan permasalahan di masa 
yang akan datang. 
20. Kosong (puisi-rupa) 
a. Deskripsi 
Puisi ini ditulis Husein tahun 2011 yang di dalamnya terdapat 
ungkapan tentang keberuntungan dan niscaya. Ia beruntung tidak 
memiliki kekasih sebab jika sewaktu-waktu dirinya mati, tidak ada 
perempuan yang bersedih hatinya kecuali ibunya sendiri. 
b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
       
Gambar manusia tanpa kepala yang membawa kepala ikan dengan 
posisi berdiri (kiri). Gambar manusia berdiri dengan kepala 
digambarkan abstrak, sedangkan posisi tangan kanan di depan. 
Bertuliskan; KENIKMATAN MANUSIA ITU BERBEDA (kanan). 
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2) Tanda 
Sebab jika sewaktu-waktu aku mati, maka aku tidak membuat 
perempuan, selain ibuku, menjadi sangat bersedih (Husein Widiya, 
2017:94). 
a) Denotasi 
Ia merasa beruntung tidak mempunyai kekasih. Ia juga tidak 
ingin membuat perempuan bersedih kecuali ibunya sendiri saat 
kehilangan dirinya suatu saat nanti. 
b) Konotasi 
Lelaki yang ada dalam puisi tidak ingin membuat perempuan 
manapun bersedih. Kecuali ibunya yang terpaksa dan terlanjur 
melahirkan dirinya ke dunia, sehingga hanya dialah yang akan 
merasa bersedih apabila suat saat nanti kehilangan anaknya. 
Maka dia bersyukur tidak mempunyai kekasih, sebab jika 
sewaktu-waktu dirinya pergi, ia tidak meninggalkan duka bagi 
perempuan termasuk kekasihnya. Sebab ia tidak ingin 
membuat hati perempuan sakit dan sangat berduka. 
c) Mitos 
Secara logika, barangkali benar jika lelaki tidak menginginkan 
perempuan bersedih adalah sesuatu yang mulia. Namun jika 
dianalogikan dengan memutuskan tidak memiliki kekasih, 
maka hanya orang-orang “tertentu” sebagaimana dalam cerita 
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dan puisi ini yang takut jika membuat hati perempuan berduka 
dengan kepergian seseorang yang dikasihinya. 
Namun hal ini menyiratkan bahwa laki-laki semacam inilah 
yang terkadang akan sangat hati-hati menjaga perasaan 
perempuan untuk tidak ia sakiti. Salah satunya, dengan tidak 
memiliki kekasih sebab takut akan menyakiti hatinya. 
3) Nilai Akhlak 
a) Setiap orang akan merasa sedih ketika orang yang dicintainya 
pergi meninggalkannya. 
b) Sebagai ibu, dia adalah manusia yang selalu ada untuk anak-
anaknya baik dalam keadaan suka maupun duka. 
c) Bersyukur terhadap apa yang diberikan Allah SWT adalah 
solusi terbaik menerima keadaan dengan lapang dada. 
21. Manusia (puisi-rupa) 
a. Deskripsi 
Cerita ini ditulis dengan mengikuti alur zaman yang semakin 
jauh dari esensi ketuhanan. Tepatnya ditulis tahun 2016, yang 
menggambarkan betul sikap dan perilaku manusia. Fenomena-
fenomena yang terjadi disekelilingnya tentang manusia menjadikan 
kita pun menggelengkan kepala. Husein degan cermat menangkap 
situasi yang ada, sebagai manusia yang tidak berhenti membuat doa, 
membuat dosa, begitu seterusnya. 
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b. Analisis 
1) Visual (Rupa) 
 
Bingkai wajah dengan lidah menjulur serta matanya berlubang dan 
terdapat benda seperti ranting keluar dari lubang tersebut. Di 
bagian belakang wajah terdapat benda berbentuk menyerupai 
mesin. 
2) Tanda 
Pada akhirnya menyerahlah, perempuan pada uang, lelaki 
pada tubuh-tubuh perempuan, politikus pada kursi-kursi 
kekuasaan. Lalu terciptalah undang-undang bahwa khilaf 
adalah wajib, dan segala bentuk pencitraan, adalah hak setiap 
manusia. 
Dan aku, separuh Tuhan, separuh hamba. Separuh nafsu, 
separuh cinta. Membuat dosa, membuat doa. Begitu 
seterusnya! (Husein Widiya, 2017:100). 
 
a) Denotasi 
Perempuan zaman sekarang banyak bersifat materialis, 
sedangkan lelakinya gila pada tahta dan harta terlebih wanita. 
Dan segala perilaku hanyalah pencitraan semata. Begitulah 
manusia yang digambarkan seiring dirinya membuat dosa, juga 
doa. 
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b) Konotasi 
Setiap manusia telah terdoktrin dengan nafsu duniawi yang 
serba fana. Mereka berebut mencari kekayaan dan kepuasan 
berlipat ganda sedangkan lalai pada dunia setelahnya (akhirat). 
Segalanya dipuja untuk mendapatkan kenikmatan tiada tara. 
Namun di samping sifat manusia yang serakah tersebut, 
mereka selalu saja berlaku du hal; berdosa dan berdoa. Begitu 
seterusnya hingga Allah mengambil nyawanya. 
c) Mitos 
Seringkali yang terjadi manusia baik tidak benar-benar baik, 
orang yang baik justru memiliki kemauan lain terhadap 
kesenangan dunia. Mereka mencari predikat baik dengan 
pencitraan yang mereka usahakan. Sebab tidak terlihat hati 
mereka mengatakan apa, dan sangat jauh dari perilakunya 
yang nampak. Sedangkan sebagai manusia, yang tercipta untuk 
hidup dan mati, beramal dan beribadah untuk bekal di akhirat, 
justru lalai dengan terus saja membuat dosa. Namun saat ia 
ingat akan akhirat, tak henti-hentinya mengumandangkan doa 
agar diampuni segala dosanya. Manusia selalu saja berbuat 
demikian dan tidak akan pernah berubah. Sebab manusia 
diciptakan dengan tidak sempurna. Mereka pasti memiliki dan 
pernah berbuat salah. 
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3) Nilai Akhlak 
a) Pandailah dalam memilih teman. 
b) Manusia yang hidup tanpa didasari iman, akan rakus dan 
serakah terhadap kehidupan dunia yang melalaikan. 
c) Manusia tidak dapat lepas dari perbuatan dosa. Meskipun 
sekecil apapun. Maka tak jangan pernah berhenti memohon 
ampun. 
d) Bersikaplah apa adanya dan menerima segala yang diamanahkan 
kepada kita. 
e) Mempertimbangkan sesuatu sebelum bertindak adalah sangat 
perlu. Agar tidak tersesat kepada hal-hal yang menyesatkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti menganalisis data dalam buku Sarkem berkaitan dengan 
pendidikan akhlak dengan pendekatan semiotik, maka peneliti menarik 
benang merah terkait nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam buku 
Sarkem, menunjukkan adanya rasa toleransi dan kasih sayang di antara 
sesama manusia, ditunjukkan dengan kandungan isi puisi yang dikemas 
dalam kajian filosofis dan sastra. 
Tanda-tanda yang terdapat dalam buku Sarkem yang menunjukkan 
akhlak toleransi dan kasih sayang di antaranya: menghormati dan 
memuliakan perempuan merupakan salah satu wujud meng-Esakan Tuhan, 
berbakti kepada orangtua khususnya kepada ibu adalah kewajiban, percaya 
kepada Allah yang mampu menentukan takdir manusia, memanggil dengan 
panggilan yang baik terhadap orang lain, memuliakan pikiran dengan belajar, 
memuliakan wanita sebagai makhluk Allah yang dimuliakan dalam Islam. 
Relevansi buku Sarkem dengan pendidikan akhlak menggunakan 
pendekatan semiotik terletak pada potret kultur, pandangan manusia, serta 
penilaian religious; dalam hal ini akhlak, sehingga kalaupun pandanga orang-
orang tentang pelacur tergolong negatif, buruk, dan tidak mengenal agama, 
justru dalam buku ini yang bahkan tanpa disadari memberikan pandangan 
‘baik’ dalam memandang hal ‘buruk’ sebagai bahan renungan yang ‘unik’. 
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B. Saran 
Terkait dengan penelitian ini terdapat saran berupa: 
1. Bagi pembaca, sebelum membaca sebuah teks atau karya seni baik sastra 
maupun seni lainnya, kita harus memahami bahwa apa yang nampak justru 
berbanding terbalik dengan makna yang terkandung pada karyanya. 
Karena, karya seni yang kental dengan nilai filosofis bukan semata-mata 
pemindahan realitas di hadapan kita dengan hanya menuliskan ‘apa 
adanya’, tetapi terdapat nilai-nilai yang dimiliki oleh seniman dalam hal 
ini sastrawan dengan kreatifitasnya masing-masing. Sehingga realitas itu 
menjadi sebuah representasi, sebuah karya seni yang telah dimediasi. 
2. Bagi penulis, karya ini sudah memenuhi kriteria yang baik untuk sebuah 
karya sastra. Terbukti dengan apresiasi pembaca dalam menanggapi karya-
karya penulis di media sosial. Penulis mengambil langkah berbeda dari 
karya para penulis pada umumnya. Meskipun banyak pihak juga yang 
kontra terhadap karya-karya tak biasa ini. 
3. Bagi masyarakat, merupakan sebuah tanggung jawab dalam menghadapi 
kehidupan untuk tidak menilai sesama manusia dengan apa-apa yang 
hanya nampak oleh mata. Sebab, apa yang ada di hati dan pikirannya, 
mutlak hanya Allah yang Maha Tahu Segalanya. Maka, dari buku ini 
menyiratkan agar tidak sewenang-wenang menghakimi manusia dan 
memposisikan diri menjadi sosok yang Maha Benar. 
 
 
  
122 
 
Daftar Pustaka 
 
Abdul Hadi W.M. 2016. Cakrawala Budaya Islam; Sastra Hikmah Sejarah dan 
Estetika. Yogyakarta: IRCiSoD. 
Abdul Mujib. 2006. Kepribadian dalam Psikolog Islam. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
Abdur Rahman Hasan Habanakah Al Maidani. Metode Merusak Akhlak dari 
Barat. Terjemahan oleh As’ad Yasin. 1993. Jakarta: Gema Insani Press. 
Agus Susanto. 2012. Jutaan Hikmah di Balik Larangan-Larangan dalam Islam. 
Yogyakarta: Safirah. 
Ahmad Susanto. 2011. Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana. 
Alex Sobur. 2004. Semiotika Komunikasi.  Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
_________. 2006. Analisis Teks Wacana: Suatu Pengantar Untuk Analisis 
Wacana, Semiotik, dan Analisis Framing. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Ali Imron. 2007. Semiotika Al-Qur’an – Metode dan Aplikasi terhadap Kisah 
Yusuf. Yogyakarta: Teras. 
Aminuddin, dkk. 2005. Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum. 
Bogor: Ghalia Indonesia.  
Arifuddin. 2015. Keluarga dalam Pembentukan Akhlak Islamiah (Kajian Dakwah 
Islam Melalui Pendekatan Fenomenologi). Yogyakarta: Penerbit Ombak.  
Bisri Mustofa. 2015. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: Dua Satria Offset. 
  
123 
 
Darmiyati Zuchdi. 1993. Panduan Penelitian Analisis Konten. Yogyakarta: 
Lembaga penelitian IKIP Yogyakarta. 
Dea Salirawati. 2008. Tinjauan Berbagai Aspek Character Building bagaimana 
Mendidik Anak Berkarakter. Yogyakarta: Tiara Wacana. 
Dede. 2016. Mengenal Lokalisasi Pasar Kembang Yogyakarta, (Online), 
(https://eksotisjogja.com/mengenal-lokalisasi-pasar-kembang-
yogyakarta/, diakses tanggal 9 Februari 2018). 
Detik. Melongok Sarkem Lokalisasi Tertua di Yogya yang Masih Eksis, (Online), 
https://news.detik.com/berita/2614292/melongok-sarkem-lokalisasi-
tertua-di-yogya-yang-masih-eksis, diakses tanggal 9 Februari 2018. 
Edi Subkhan. 2016. Pendidikan Kritis (Kritik atas Praksis Neoliberalisasi san 
Standarisasi Pendidikan). Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Fahruddin Faiz. 2015. Hermeneutika Al-Qur’an (Tema-Tema Kontrversial). 
Kalimedia: Yogyakarta. 
Fathul Mujib. 2012. Super Power in Educating. Yogyakarta: Diva Press.  
Hani Taqqiya. 2011. Analisis Semiotik Terhadap Film In The Name Of God. 
Skripsi tidak diterbitkan. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah. 
Haqiqi Ahmad Mu’adz. Berhias dengan 40 Akhlakul Karimah. Terjemahan. 2003. 
Malang: Gajayana Tauhid Press. 
Kedaulatan Rakyat. 2017. Sembilan PSK Sarkem Terjaring Razia (Online) 
http://www.krjogja.com/web/news/read/52303/Sembilan_PSK_Sarkem_
Terjaring_Razia, diakses tanggal 9 Februari 2018. 
  
124 
 
Mahmud Muhammad Al-Hazndar. 2006, The Most Perfect Habit. Jakarta: 
Embun. 
Mahmud, Teuku. 2018. Kemampuan Menentukan Nilai-Nilai Religius Pada 
Novel Pudarnya Pesona Cleopatra Karya Habiburrahman El Shirazy 
Oleh Mahasiswa Pbsid Semester I Stkip Bina Bangsa Getsempena. 
Jurnal Metamorfosa, Volume 6 Nomor 1. 
Marcel Danesi. 2010. Pengantar Memahami Semiotika Media. Yogyakarta: Jala 
Sutra. 
Mohamad Mustari. 2014. Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan. Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada. 
Muhammad Fadlillah. 2012. Pendidikan Karakter Anak Usia Dini. Bandung: 
Remaja Rosda Karya. 
M. Nipan Abdul Halim. 2000. Menghias Diri Dengan Akhlak Terpuji. 
Yogyakarta: Mitra Pustaka.  
Muhaimin dan Abdul Mujib. 1993. Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis 
dan Kerangka Dasar Operasionalnya. Bandung: Trigenda Karya. 
Murtadha Muthahhari. Etika Seksual dalam Islam. Terjemahan oleh M. Hashem. 
1996. Jakarta: PT Lentera Basritama. 
Nanang Purwanto. 2014. Pengantar Pendidikan. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Nurani Soyomukti. 2016. Teori-Teori Pendidikan (dari Tradisional, (Neo) 
Liberal, Marxis-Sosialis, Hingga Postmodern. Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media. 
  
125 
 
Qiqi Yuliati Zakiya. 2014. Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Parktik di sekolah. 
Bandung: Pustaka Setia. 
Ratna, Nyoman Kutha. 2010. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra (dari 
Strukturalisme hingga Postrukturalisme Perspektif Wacana Naratif). 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Rh Widada. 2009. Saussure untuk Sastra Sebuah Metode Kritik Sastra Struktural. 
Yogyakarta: Jalasutra. 
Rizka Kurniawati. 2011. Analisis Struktural-Semiotik Roman La Salamandre 
Karya Jean-Christophe Rufin. Skripsi tidak diterbitkan. Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
Roland Barthes. Elemen-Elemen Semiologi. Terjemahan oleh M. Ardiansyah. 
2017. Yogyakarta: Basabasi. 
_____________. Membedah Mitos-Mitos Budaya Massa (Semiotika atau 
Sosiologi Tanda, Simbol, dan Representasi. Terjemahan oleh Ikramullah 
Mahyuddin. 2007. Yogyakarta: Jalasutra. 
Siti Murtiningsih. 2004. Pendidikan Alat Perlawanan: Teori Pendidikan Paulo 
Freire. Yogyakarta: Resist Book. 
Suharsimi Arikunto. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Suyadi. 2014.  Teori Pembelajaran Anak Usia Dini. Cet. Ke-2. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Syantut,  Khalid  Ahmad.  2007.  Melejitkan  Potensi  Moral  dan  Spiritual  Anak. 
Bandung: Syaamil Cipta Media. 
  
126 
 
Tanpa Nama. 2010. Aisyah (Al-Qur’an dan Terjemahannya untuk Wanita). 
Bandung: Penerbit Jabal. 
Titin Nurhidayati. 2011. Pendekatan Kasih Sayang: Solusi Pengembangan 
Karakter Terpuji dan Akhlak Mulia dalam Diri Anak Didik. Jurnal 
Falasifa Vol. 2 No.2  
Titonga, A. Rahman. 2005. Akhlak: Merakit Hubungan Dengan Sesama Manusia. 
Surabaya: Amelia. 
Tri Kurnia Nurhayati. 2003. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia.jakarta: Eka 
Media. 
Wikipedia. http://id.wikipedia.org/wiki/Semiotik, diakses pada 20 Januari 2018. 
Wikipedia. https://id.wikipedia.org/wiki/Roland_Barthes, diakses pada 20 Januari 
2018. 
Windu Winata & Supriyanto. 2003. Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 
Yatimin Abdullah. 2007. Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an. Jakarta: 
Amzah.  
Zakiyah Daradjat. 2001. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Zaim El-Mubaroh. 2009. Membumikan Pendidikan Nilai Mengumpulkan yang 
Terputus dan Menyatukan yang Tercerai. Bandung: Alfabeta. 
Zoest, Aart van. 1992. Serba-serbi Semiotika. (Penyunting: Panuti Sudjiman dan 
Aart Van Zoest). Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
 
